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PERSETUJUAN PEMBIMBING
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MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTO

“Yakin, Ikhlas dan Istigomah *

- Berangkat dengan penuh keyakinan
- Berjalan dengan penuh keikhlasan

- Istigomah dalam menjalankan kewajiban.

PERSEMBAHAN

Waktu yang sudah ku jalani dengan jalan hidup yangudah

menjadi takdirku, sedih, bahagia dan bertemu dengamang-orang yang

memberiku sejuta pengalaman dan memberikan warnarakehidupan.

Aku bersujud di hadapan-Mu memohon engkau berikarkua kesempatan
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persembahkan untuk bagian hidupku.
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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan:
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Skripsi dengan judul “Kebijakan Manager untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Buruh ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus
di PT. Daria Dharma Pratama (DDP) Kabupaten Mukomuko”. Adalah asli
dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik, baik di
IAIN Bengkulu maupun di perguruan Tinggi lainnya.

Skripsi ini murni gagasan, pemikiran dan rumusan saya sendiri tanpa
bantuan yang tidak sah dari pihak lain kecuali arahan dari tim pembimbing.
Di dalam skripsi ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuﬂi kutipan secara tertulis
dengan jelas dan dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan
disebutkan nama pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila dikemudian

" hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, saya
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ABSTRAK

Kasus di PT. Daria Dharma Pratama (DDP) Kabupateakdvhuko.
Pembimbing I: Dr. H. John Kenedi, SH. M.Hum. Pemnirimy
Nurmeini Istigomah, 2016. Kebijakan Manager untu&nihgkatkan
Kesejahteraan Buruh ditinjau dari Perspektif Ekonéstam (Studi
[I: Miti Yarmunida, M.Ag.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetalentuk-bentuk
kebijakan manager di PT. Daria Dharma Pratama (DD&pupaten
Mukomuko untuk meningkatkan kesejahteraan buruh n @& untuk
mengetahui kebijakan manager sebagai pemimpin di Paria Dharma
Pratama (DDP) kabupaten Mukomuko ditinjau dari peksf ekonomi Islam.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalalbservasi dan
wawancara. Informan dalam penelitian ini adalah &fgn PT. Daria Dharma
Pratama (DDP) dan buruh yang berjumlah 89 orangyunadiambil masing-
masing bagian yang diambil sebagai sampel yaitutblapangan (3 orang),
buruh pengolahan buah (3 orang) dan buruh mesarg3g). Instrumen yang
digunakan adalah lembar pedoman wawancara. Tekaillises data dilakukan
melalui tiga tahapandata reduction, data display dan verification. Hasil
penelitian adalah: 1) bentuk-bentuk kebijakan managbagai pemimpin di
PT. Daria Dharma Pramata (DDP) kabupaten Mukomuitokumeningkatkan
kesejahteraan buruh adalah sistem pemberian upajlangan kinerja, Badan
Penyelengara jaminan Sosial (BPJS), penyediaanatetimggal, penyediaan
tempat ibadah dan transportasi anak ke sekolakeijakan manager sebagai
pemimpin di PT. Daria Dharma Pramata (DDP) kabupaiekomuko untuk
meningkatkan kesejahteraan buruh sudah sesuadiikgau dari perspektif
ekonomi Islam, kecuali Badan Penyelenggara Jan$oaral (BPJS).

Kata kunci:Kebijakan Manager, Kesgjahteraan buruh, Ekonomi Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wegvetzan
kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain dsgtéanggung jawab
atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai twjaan. Kepemimpinan
adalah gaya seorang pemimpin mempengaruhi bawahaaggr mau bekerja
sama dan bekerja efektif sesuai dengan perintalfszs-asas kepemimpinan
adalah bersikap tegas dan rasional, bertindak &mmsidan berlaku adil dan
jujur. Setiap pemimpin atau manager adalah termasakager personalia,
karena tugasnya mengatur personel yang menjadinzanga’

Pemimpin merupakan faktor penentu dalam meraih esuksagi
sebuah organisasi. Sebab pemimpin yang sukses rakampu mengelola
organisasi, dapat mempengaruhi orang lain secamatrkiktif dan mampu
menunjukkan jalan serta tindakan benar yang halaisutan secara bersama-
sama.

Para pemimpin besar menggerakkan kita. Mereka mmeghkiikan
semangat dan menginspirasi yang terbaik dalankitkri Ketika kita berusaha
menjelaskan mengapa mereka bisa begitu efektid lkizimnya berbicara
tentang strategi, visi atau ide-ide yang hebatafietesungguhnya realitanya

sangatlah mendasar. Para pemimpin besar bekeganemelibatkan emosi.

! Hasibuan, Malayu S.Rjanajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2005), h.13

2 Munir dan llaihi, WahyuManajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), h. 211



Pemimpin dengan bakat seperti ini merupakan magmesi, secara
alami orang-orang tertarik kepada mereka. Jika andagingat pemimpin-
pemimpin dengan siapa orang-orang paling ingin fp@kdi dalam suatu
organisasi, mungkin mereka adalah orang-orang yangmpunyai
kemampuan untuk menularkan perasaan-perasaan nyamAda satu sebab
mengapa pemimpin yang cerdas secara emosi bisariknesrang-orang
berbakat, mereka mendapatkan kesenangan bekegmghh kehadirannya.
Sebaliknya, pemimpin yang memancarkan negativieasgymudah marah,
cepat tersinggung, menguasai, dingin, akan mengulokang-orang. Tidak
ada orang yang ingin bekerja untuk penggerutu. IRiene telah
membuktikannya: Pemimpin  yang antusias akan lebihudah
mempertahankan orang-orangnya, dibandingkan pasaybag cenderung
memiliki suasana hati yang negatif.

Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemempalean hal
yang sangat penting untuk mencapai tujuan orgsiniBengan amat berat
seolah-olah kepemimpinan dipaksa menghadapi berbagaam faktor
seperti: struktur atau tatanan, koalisi, kekuasdan kondisi lingkungan
organisasi. Sebaliknya, kepemimpinan rasanya ddgrajan mudah menjadi
satu alat penyelesaian yang luar biasa terhadapadan apa saja yang sedang

menimpa suatu organisdsi.

® Goleman, Daniel., Boyatzis, Richard dan McKee, i&niiepemimpinan Berdasarkan
Kecerdasan Emosi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 12

“Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya), (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 15



Lingkungan bisnis dewasa ini yang tumbuh dan bebamg dengan
sangat dinamis, sangat memerlukan adanya sisterajenaen yang efektif
dan efisien artinya dapat dengan mudah berubahna¢gyesuaikan diri dan
dapat mengakomodasikan setiap perubahan baik yalang dan telah terjadi
dengan cepat, tepat dan terarah serta biaya yamghmDengan demikian,
organisasi sudah tidak lagi dipandang sebagainsistetutup €losed-system)
tetapi organisasi merupakan sistem terbukeredsystem) yang harus dapat
merespon dan mengakomodasikan berbagai perubabtamnek dengan cepat
dan efisier.

Berdasarkan hal tersebut, untuk menjadi seorangnmam tidak
cukup hanya dengan keterampilan bekerja yang hatashegjgung jawab serta
kerja keras, akan tetapi seorang pemimpin jugasharemiliki kecerdasan
emosional yang tinggi. Sehingga akan banyak oraagegpyang segan dan
menyukai pemimpin dengan model yang seperti innyB&nya orang-orang
yang bergabung dalam sebuah organisasi atau pearsatang dijalankan
oleh seorang pemimpin, maka akan semakin besaamgluntuk sukses.
Sebab untuk mendapatkan kesuksesan sebuah perudadnas ada kerja
sama yang baik antara pemimpin dan karyawan-karmyayea Di dalam
sebuah perusahaan selain membutuhkan pemimpin hamdpl, perusahaan
juga membutuhkan karyawan-karyawan yang bertanggjavgab atas

tugasnya masing-masing.

®Brahmasari, Ida Ayu dan Suprayetno, Ageengaruh Motivas Kerja, Kepemimpinan
dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan serta Dampaknya pada Kinerja
Perusahaan (Sudi kasus pada PT. Pei Hai International Wiratama Indonesia), (Pasca Sarjana
Universitas 17 Agustus Surabaya, 2008), h. 1



Sikap pemimpin akan mentukan perkembangan tim dalganisasi
perusahaan serta perkembangan yang di capai yasa g@ihirnya akan
mempengaruhi  pencapaian produktifitas kerja karyawaKeahlian
mengembangkan tim oleh seorang pemimpin merupakamci ksukses
keberhasilan kegiatan perusahaan. Banyak perusammegnyakini bahwa
mereka sudah menyelenggarakan hubungan indusétars baik. Namun
sedikit dari mereka yang benar-benar mengetahui ygeg dipikirkan
karyawan.

Pada satu dua dekade terakhir ini, lingkungan ubaheng dan jasa
berubah sangat cepat dan semakin ketat dalam mpgasaiya. Demikian
halnya dengan usaha pada perusahaan yang menghabgkan pangan,
seperti adanya perkembangan teknologi industri yantakhir, tumbuhnya
banyak pesaing-pesaing baru. Untuk dapat bertatzan lobrsaing maka
diperlukan proses yang tepat, cepat, aman, efdaenefektif, serta bermutu.
Hal ini dapat tercapai melalui upaya perbaikan plarses pembelajaran yang
berkelanjutan dari sumber daya manusia yang adaggghselalu bisa relevan
dengan perkembangan yang terjadi. Dalam keranglseprseperti disebutkan
di atas, pada organisasi perusahaan bahan pandg@anpe@n SDM termasuk
karyawan perusahaan, merupakan unsur yang mendasasangat penting.
Oleh karena itu kemampuan dan keterampilan semathk@n sumber daya

manusia yang tidak optimal akan dapat berdampaitifiSg

® Achiyat, Analisis Pengaruh Persepsi Produk Kebijakan Pimpinan Terhadap Tingkat
Kepatuhan Perawat Dalam Menerapkan Sandar Asuhan Keperawatan Di Instalas Gawat
Darurat Rumah Sakit Umum Ambarawa Kabupaten Semarang, (Program Pascasarjana Universitas
Diponegoro, 2005), h. 1



Sumber daya manusia berkaitan dengan tenaga Kemega kerja

manusia selain mampu, cakap dan terampil juga tkkkh pentingnya

kemauan dan kesungguhan mereka untuk bekerja fefdkt efisien.

Kemampuan dan kecakapan kurang berarti jika tid&kkitd moral kerja dan

kedisiplinan karyawan dalam mewujudkan tujdan.

Berdasarkan hasil observasi awal penulis pada s2§gSeptember

2015 di PT. Daria Dharma Pratama (DDP) kabupatekavwko, dengan

teknik pengumpulan data menggunakan daftar peréenywwancara, penulis

mendapatkan keterangan seperti pada tabel di bianvah

Tabel 1.1Has| Observas Awal Penulis

No

Informan

Pertanyaan

Keterangan

1

Manager

Siapakah nama Bapak?

Nama saya adalaheDah
Silalahi

Apa jabatan Bapak di PT
Daria Dharma Pratama
(DDP)?

Jabatan saya di PT. Daria
Dharma Pratama (DDP)
adalah sebagai Mill Manager

Kapan PT. Daria Dharma
Pratama (DDP) berdiri?

27 Januari 2012

Bergerak di bidang
apakah PT. Daria Dharm
Pratama (DDP) ini?

PT. Daria Dharma Pratama
a(DDP) bergerak di bidang
pengolahan buah kelapa
sawit

Bagaimana kualitas buah
kelapa sawit yang masuk
ke perusahaan ini?

Kualitas buah kelapa sawit
yang diolah oleh PT. Daria
Dharma Pratama (DDP)
sangat baik.

Buruh

Siapakah nama Bapak?

Ahmad Indra

Apa jabatan Bapak di P’
Daria Dharma Pratam
(DDP)?

[ Saya bekerja sebagai buruh
goengolahan buah.

yang bekerja di PT. Dari
Dharma Pratama (DDP)~

Berapakah jumlah burt:lzludumlah buruh yang beker|
(

i Daria Dharma Pratama
DDP) 89 orang.

" Hasibuan, Malayu S.PVlanajemen Sumber Daya Manusia,

Aksara, 2005), h. 15

(Jakarta: PT. Bumi



Berdasarkan tabel hasil observasi awal penulis tdageetahui
bahwa PT. Daria Dharma Pratama (DDP) dipimpin dBs#pak Dahmen
Silalahi selaku Mill Manager, sebab PT. Daria DhafPratama (DDP) adalah
cabang dari perusahaan pusat yang ada di Jakaetauli$® mendapatkan
keterangan bahwa PT. Daria Dharma Pratama (DDPypakan perusahaan
yang PT. Daria Dharma Pratama (DDP) merupakan geaam yang baru
berdiri yaitu pada tahun 2012, tetapi perusahaiasuitiah cukup berkembang
pesat dilihat dari segi pelanggan atau distribukalapa sawit yang
berlangganan untuk menjual hasil pembelian darampekelapa sawit itu
sendiri. PT. Daria Dharma Pratama (DDP) merupakarugahaan yang
bergerak di bidang pengolahan kelapa sawit, setvege yang dikenal bahwa
kabupaten Mukomuko merupakan daerah yang menyinmiparan hektar
perkebunan kelapa sawit dengan kualitas buah kalapé yang baik. Sebab
Mukomuko merupakan kabupaten yang terletak di pinggntai atau laut,
sehingga perkebunan kelapa sawit di kabupaten Mukommenghasilkan
buah kelapa sawit dengan kualitas yang baik. Sdlaya salah satu buruh
yang ditemui oleh penulis, menjelaskan bahwa jurblatuh yang bekerja di
PT. Daria Dharma Pratama (DDP) adalah 89 oranghburu

Selain itu, penulis juga melihat dan mengetahuwaali PT. Daria
Dharma Pratama (DDP) sudah menyediakan berbagktafasintuk 89 orang
buruh yaitu perumahan, Bis angkutan anak sekolah tdmpat beribadah
yaitu berupa Masijid. Hal ini tentu untuk mendukiegejahteraan buruh yang

bekerja di PT. Daria Dharma Pratama (DDP). Pengedoeerumahan oleh PT.



Daria Dharma Pratama (DDP) sangat efektif, sebab [Pdria Dharma
Pratama (DDP) ini terletak cukup jauh dari pemukimarga, maka dengan
adanya rumah yang disediakan para buruh bisa firigat dengan tempat
kerja. Selain itu anak-anaknya yang bersekolah fuigk dikhawatirkan lagi,
sebab PT. Daria Dharma Pratama (DDP) juga menyadiBls angkutan anak
sekolah. Bis angkutan anak sekolah ini berlaku luisemua anak kandung
para buruh yang masih sekolah (SD, SMP dan SMA).

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis ingmengungkap
tentang kepemimpinan atau manager lebih dalam seak mengetahui
kebijakan manager sebagai pemimpin PT. Daria DhaPraama (DDP)
dalam meningkatkan kesejahteraan buruh. Karenanpgimimemiliki peran
sentral terhadap kinerja para pekerjanya, sertayaupapa saja yang
dilakukannya untuk meningkatkan kesejahteraan pekg dengan berbagai
kebijakan-kebijakan tertentu.

Para pekerja di perusahaan pada mulanya memandprgan
dalam dua kelompok. Kelompok pertama adalah pekapgrasional atau
kadang-kadang disebut pekerja kasar. Mereka padianaga bekerja dengan
mesin-mesin sehingga pakaiannya cepat kotor. Supdgé& cepat kotor,
pakaian pekerja kasar tersebut biasanya diberi avliru dan kemudian
dinamakan blue-collar workers atau pekerja keratn. bDi negara Barat

mereka juga disebut labourers dan di Indonesiageiisebut burufl

8 Simanjuntak, Payaman., JUndang-undang yang Baru Tentang Serikat

Pekerja/Serikat Buruh, (Jakarta: Kantor Perburuhan Internasional, 20025,



Buruh menurut kamus bahasa Indonesia adalah oramg lyekerja
untuk orang lain dengan mendapat upah. Buruh adsééihp orang yang
bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalartukbdain. Dengan
dipadankannya istilah pekerja dengan buruh merupdampromi setelah
dalam kurun waktu yang amat panjang dua istilaketart bertarung untuk
dapat diterima oleh masyaraRat.

Menurut undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 1
pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerjaatengenerima upah atau
imbalan dalam bentuk lain. Tenaga kerja adalalageatrang yang mampu
melakukan pekerjaan guna mengahasilkan barang dsa paik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri atau masyarakat. Sedangkmberi kerja
adalah perorangan, pengusaha badan hukum atau Haohanya yang
mempekerjakan tenaga kerja dengan membayar upahiratzalan dalam
bentuk lain'°

Buruh merupakan pekerjaan yang kotor dan kasar,unatanpa
buruh perusahaan tidak akan dapat beroperasi ddagaar. Begitu juga
halnya dengan PT. Daria Dharma Pratama (DDP). Daklnah perusahaan
buruh adalah posisi yang dipandang sebelah mataseleagian besar orang,
tetapi tanpa adanya buruh perusahaan tidak akaat dagncapai tujuannya.
Berdasarkan keadaan yang demikian, sebagai segramgmpin sebuah
perusahaan sudah sewajarnya memberikan kontribusadap kerja keras

para buruh untuk mendapatkan kehidupan yang layak leesejahteraan.

° Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (JakartaaiBaistaka, 2000), h. 158
19 Undang-Undang No 13 Tahun 2003, BAB 1 Pasal 1



Artinya, dengan melihat penderitaan para buruhndddakerja serta tanggung
jawabnya terhadap perusahaan maka seorang pemim@mberikan
kebijakan-kebijakan yang memperhatikan kesejahter@dup para buruh.
Apalagi, pada zaman sekarang ini, persaingan dosblsnis semakin pesat.
Di era globalisasi dimana persaingan di semua séktais semakin
tajam, apalagi di kabupaten Mukomuko. Persaingani®idi bidang industry
kelapa sawit dan perkebunan kelapa sawit sudah kserkatat, sehingga
perusahaan diharapkan mampu memilih strategi yapattuntuk bisa
berkompetisi dengan lawannnya di pasaran. Strategdak akan lepas dari
kebijakan-kebijakan perusahaan. Kebijakan di péramsa sangat dipengaruhi
oleh karakteristik pimpinan, sehingga staff dibamgahdapat menyesuaikan
atas keputusan pimpinan yang disesuikan denganjakehi pimpinan.
Perusahaan adalah sekumpulan orang yang bekegantemuntuk mencapai
tujuan. Penentuan kebijakan oleh pemimpin terhddegejahteraan buruh,
tentu memberikan semangat bagi buruh untuk belebijh giat lagi.
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yaiad slijabarkan
di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan |wta@ yang berjudul
“Kebijakan Manager untuk Meningkatkan Kesgahteraan Buruh ditinjau dari
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di PT. Daria Dharma Pratama (DDP)

Kabupaten Mukomuko)”.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan dinags rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana bentuk-bentuk kebijakan manager sebagaingpin di PT.
Daria Dharma Pramata (DDP) kabupaten Mukomuko untekingkatkan
kesejahteraan buruh?

2. Apakah bentuk-bentuk kebijakan manager sebagairppimidi PT. Daria
Dharma Pratama (DDP) kabupaten Mukomuko sudah aesiengan
perspektif ekonomi Islam?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dariipendéhi adalah
untuk mengetahui:

1. Bentuk-bentuk kebijakan manager PT. Daria Dharmam@ta (DDP)
kabupaten Mukomuko untuk meningkatkan kesejahtdoaaurh.

2. Apakah bentuk-bentuk kebijakan manager PT. Dariarih Pratama
(DDP) kabupaten Mukomuko sudah sesusai dengan gikifspkonomi
Islam.

D. Kegunaan Pendlitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai terik
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan berguna untuk pengembaniyau
pengetahuan tentang kebijakan pemimpin untuk mé&atkgn
kesejahteraan buruh, terutama di PT. Daria Dharmsafa (DDP)
kabupaten Mukomuko. Selain itu, dapat dijadikanageb acuan dan

referensi untuk penelitian yang dilakukan di PTakal sawit.
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2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai baharndsi bagi
PT. Daria Dharma Pratama (DDP), masyarakat dan lipetentang
kebijakan pemimpin terhadap kesejahteraan buruh.
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh yang berjudeéran Manajer
sebagai Pemimpin dalam Meningkatkan Prestas Kerja (Studi Kasus Agen PT.
Prudential Life Assurance). Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini,
yaitu: 1) Adakah peran kepemimpinan manajer dalaemingkatkan prestasi
kerja dari agen PT. Prudential Life Assurance Sihgi? 2) Gaya
Kepemimpinan apa sajakah yang digunakan Manajer FRUidential Life
Assurance Siliwangi? Berdasarkan rumusan masalsdbigt, maka hasil dari
penelitian ini adalah: 1) Manager sangat berperamntimg dalam
meningkatkan prestasi kerja dari agen PT. Pruderitile Assurance
Siliwangi. 2) Gaya Kepemimpinan yang digunakan Mean®&T. Prudential
Life Assurance Siliwangi adalah gaya kepemimpinapemimpinannya
mengedepankan hubungan yang baik dan keteladamantiyggi dan tugas
yang sangat maksimal dan optinral.
Penelitian tersebut sudah menggambarkan bahwa erasabagai
pemimpin di sebuah perusahaan sangat berperamgelaiam meningkatkan
prestasi kerja agen atau karyawan, selain perawyayg sangat penting

manager juga harus memiliki gaya kepemimpinan yaagdukung kemajuan

2 Moehamad Nindyarto Laksmana Praja, 20B&an Manajer sebagai Pemimpin
dalam Meningkatkan Prestasi Kerja (Studi Kasus Agen PT. Prudential Life Assurance).
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perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian tersédalmywa manager sebagai
pemimpin memiliki peran penting dan gaya kepemimpirmaka, penulis
tertarik untuk melihat bagaimana kebijakan managbagai pemimpin untuk
meningkatkan kesejahteraan buruh di PT. Daria Dadmtama (DDP).
Penelitan  yang berjudul Analisis Implementass Peran
Kepemimpinan Top Manager Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Kerja
Karyawan Dalam Perspektif Teori Hierarki Kebutuhan Maslow pada
Koperasi Unit Desa (KUD) Gondanglegi Kabupaten Malang. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanalédmentasi peran
kepemimpinantop manager sebagai upaya meningkatkan motivasi kerja
karyawan pada Koperasi Unit Desa (KUD) Gondangkahupaten Malang?
2) Pada tingkatan apa dalam perspektif teori Hierkebutuhan Maslow
implementasi peran kepemimpinan yang dilakukan tdphmanager sebagai
upaya meningkatkan motivasi kerja karyawan padaekagp Unit Desa
(KUD) Gondanglegi Kabupaten Malang? Berdasarkanusan masalah,
maka hasil dari penelitian ini adalah: 1) Implenf@eran kepemimpinatop
manager sebagai upaya meningkatkan motivasi kerja karyaadaiah sangat
realistis yaitu dengan cara memberikan motivasinbexikan dorongan dan
arahan kepada bawahan, memberikan tanggung jawaket@mpatan yang
luas bagi mereka untuk mengambil keputusan ataujakshnaan dalam
menyelesaikan pekerjaanya. 2) Ada beberapa tingkdabam teori hierarki
kebutuhan Maslow yang dilakukan oletop manager sebagai upaya

meningkatkan motivasi kerja karyawan Koperasi Umlesa (KUD)
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Gondanglegi, tingkatan kebutuhan tersebut dianyaradalah: a) kebutuhan
fisiologis, b) kebutuhan keamanan dan keselamafakebutuhan sosial, d)
kebutuhan penghargaan dan e) kebutuhan aktualisasi

Penelitian tersebut membahas tentang implementsingpin dalam
meningkatkan motivasi kerja yang dalam hal ini abaluntuk kemajuan
perusahaan, sedangkan penelitian yang telah daakylenulis adalah tentang
kebijakan pemimpin dalam meningkatkan kesejahtebbaanh yang dalam hal ini
adalah untuk kemakmuran dari buruh yang bekerRildiDaria Dharma Pratama
(DDP).

Penelitian yang berjuduPemberlakuan UMK (Upah Minimum
Kabupaten/Kota) Terhadap Kesgahteraan Pekerja/Buruh. Hukum Perdata
Fakultas Hukum Universitas Udayana. Adapun perfahaa dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah pemberlakuan Ufikah Minimum
Kabupaten/Kota) terhadap kesejahteraan pekerjdiBurdasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam rangka menciptakan kesegdnt pekerja/buruh
dalam hal pengupahan, maka yang dapat dilakukaara#taterbukaan dari
perusahaan melalui keterlibatan pekerja/serikaeigpekyang dapat dilakukan
melalui perundingan atau negosiasi. Selain itu,erdifgan sosialisasi,
pembinaan dan pengawasan terhadap ketentuan pekuzsrl UMK di

perusahaan-perusahaan yang dilakukan oleh pentetinta

“Nur Hafida, 2010,Analisis Implementasi Peran Kepemimpinan Top Manager
Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Dalam Perspektif Teori Hierarki
Kebutuhan Maslow pada Koperasi Unit Desa (KUD) Gondanglegi Kabupaten Malang. Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Nelferilana Malik Ibrahim Malang.
| Gusti Ketut Ariawan, 2012, Pemberlakuan UMK (Upah Minimum
Kabupaten/Kota) Terhadap Kesgjahteraan Pekerja/Buruh. Hukum Perdata Fakultas Hukum
Universitas Udayana.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberlakuan UMHpgh
Minimum Kabupaten/Kota) untuk kesejahteraan burutakdkan oleh
pemerintah. Artinya, kajian dari penelitian tersebanya mengenai upah.
Sedangkan kajian dari penelitian yang dilakukanupgeradalah kebijakan
pemimpin atau manager perusahaan untuk meningk&dsaahteraan buruh
ditinjau dari perspektif Islam. Jadi penelitian gatilakukan penulis kajiannya
lebih luas lagi, kebijakan manager sebagai pemimpituk meningkatkan
kesejahteraan buruh di PT. Daria Dharma PratamaPjDRabupaten
Mukomuko.

F. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandéi®l{ Research)
yaitu penelitian yang menggambarkan secara sisienfettual dan akurat
mengenai fakta-fakta serta data-data yang berkaltmgan kebijakan
manager PT. Daria Dharma Pratama (DDP) kabupatémwiviuko.
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Jansampai
dengan bulan Februari 2016 di PT. Daria DharmaaRrat(DDP). Tempat
penelitian ini dipilih karena sangat strategis aaudah dijangkau oleh
penulis, selain itu PT. Daria Dharma Pratama (DBiBa dijadikan tempat
penelitian untuk mewakili seluruh PT yang bergedasidang industri

kelapa sawit yang ada di kabupaten Mukomuko.
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3. Informan Penelitian
Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini dilkan
dengan modelpurposive sampling. Informan yang akan menjadi
narasumber dalam penelitian ini adalah Manager Pdria Dharma
Pratama (DDP) dan buruh yang bekerja di bagiamiggra bagian mesin
dan bagian pengolahan buah sawit. Informan terselpitih karena
mereka memiliki peranan di bidangnya masing-masimganager
merupakan pemimpin di PT. Daria Dharma PrataniaR)Ddan buruh
yang memiliki bagian masing-masing, sehingga infsmyang akan
diperoleh dari informan menjadi lengkap untuk gebagiannya.
4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Pengumpulan data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah gaeru
sumber primer dan sumber sekunder.
1) Sumber Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Ihasi
wawancara yang dilakukan pada Manager PT. Dariarrbda
Pratama (DDP), buruh bagian lapangan, buruh bgmgagolahan
buah dan buruh bagian mesin dengan menggunakabatem
pedoman wawancara yang masing-masing terdiri da(sépuluh)
pertanyaan (lihat lampiran 1 dan 2). Bentuk datagydiperoleh

berupa data kualitatif.
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2) Sumber Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalaa da
yang diperoleh penulis melalui teknik pengamatdrséovasi) dari
dokumen, buku, junal dan sumber tertulis lainngamasuk juga
Foto lokasi penelitian yaitu di PT. Daria DharmatBma (DDP).
Bentuk data yang diperoleh berupa data kualitatif.
b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini addkigan
metode wawancara dan observasi.
1) Observas
Observasi ataupengamatan yang dilakukan dalam
penelitian ini bertujuan untuk melengkapi data wawema yang
masih banyak kekurangan atau masih ada hal-hal lyalloign jelas
pada saat wawancara. Observasi dilakukan terhddpmen-
dokumen dan catatan-catatan mengenai PT. Dariani2hBratama
(DDP) yang ditemukann oleh penulis selama penelitia
berlangsung. Dokumen dan catatan yang diambil perahtu
merupakan hal yang mendukung hasil penelitian. irSeit,
penulis juga menghimpun dokumen yang berupa Fdtotempat
penelitian.
2) Wawancara
Wawancara dalam penelitin ini dilakukan terhadap

Manager PT. Daria Dharma Pratama (DDP) untuk mehget
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informasi seputar perusahaan dan kebijakan-kelmjaWanager
sebagai seorang pemimpin di PT. Daria Dharma Peat@DP)
dengan menggunakan lembar pedoman wawancaral@ihairan
1). Selanjutnya, wawancara juga dilakukan terhadapuh
(lapangan, pengolahan buah dan mesin) untuk mdngeta
informasi mengenai pekerjaan yang dilakukan bueubebut serta
kesejahteraan hidupnya selama bekerja di PT. DAharma
Pratama (DDP) dengan menggunakan lembar pedomaangava
(lihat lampiran 2).
5. Instrumen Pendlitian
Instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar pedoman wawangamng
terdiri dari dua yaitu lembar pedoman wawancarayderManager
PT. Daria Dharma Pratama (DDP) yang terdiri dari(4€puluh)
pertanyaan (lihat lampiran 1) dan lembar pedomawamaara
dengan buruh (buruh lapangan, pengolahan buah @ésm)PT.
Daria Dharma Pratama (DDP) yang terdiri dari 10p(heh)
pertanyaan (lihat lampiran 2).
6. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu kétaa manager
dan kesejahteraan buruh. Berikut ini akan dijelass@u persatu definisi

operasionalnya:



18

1) Kebijakan manager
Kebijakan manager adalah ketentuan-ketentuan yéangtd
oleh manager PT. Daria Dharma Pratama (DDP) satstematis dan
terstruktur dengan berbagai pertimbangan yangnajmadalah untuk
kemajuan perusahaan dan kesejahteraan buruh mkapuw@wan yang
bekerja di perusahaan tersebut.
2) Kesejahteraan buruh
Kesejahteraan buruh adalah terpenuhinya berbagaama
keperluan yang dibutuhkan oleh buruh yang bekerj@T Daria
Dharma Pratama (DDP) untuk kebutuhan sehari-hdkiihasandang,
papan maupun pangan. Kebutuhan tersebut disedia&etasarkan
kebijakan yang ditentukan oleh manager perusaleasealiut.
7. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh di lapangan kemudian diolah.nuviat
Sugiyono tahapan pengolahan data ada beberapa yaitap
a. Data reduction (reduksi data), berarti merangkum, memilih halg/an
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, ditema dan
polanya.
b. Data display (penyajian data), penyajian data dilakukan dalamtuk
uraian singkat. Setelah data direduksi, kemudiasgjitan dalam

bentuk teks yang bersifat naratif.
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c. Conclution drawing/verifikasi, menyimpulkan dari data-data yang
telah diredukst?

Dalam penelitian ini data yang diperoleh di lapangkan diolah
melalui tahapan sebagai berikut:

a. Hasil wawancara berupa informasi yang diperoleh Bianager PT.
Daria Dharma Pratama (DDP), buruh bagian lapanigaruh bagian
pengolahan buah dan buruh bagian mesin dirangkiphihdema dn
polanya kemudian difokuskan pada hal-hal yang indiketahui
sehingga menjadi satu kesatuan data yang terstyuktidah dipahami
dan kaya akan informasi.

b. Setelah itu, data yang sudah disusun secara tdrstrbemudian
disajikan dalam bentuk teks naratif.

c. Setelah menjadi sebuah teks yang naratif dan mdgathami, maka
data dapat dengan mudah disimpulkan maksud daantuya dengan

jelas.

" Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.
247
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KAJIAN TEORI

A. Pemimpin

Secara etimologi pemimpin berasal dari kata dagangin” (lead)
berarti bimbing atau tuntun, dengan begitu di dalgnterdapat dua pihak
yaitu yang dipimpin (rakyat) dan yang memimpin (maSetelah ditambah
awalan “pe” menjadi “pemimpin{leader)berarti orang yang mempengaruhi
pihak lain melalui proses kewibawaan komunikasiirggha orang lain
tersebut bertindak sesuatu dalam mencapai tujutante. Pemimpin adalah
seorang yang mempunyai kemampuan untuk mempengardividu dan
kelompok untuk dapat bekerja sama mencapai tujaag yelah ditentukan.
Hendry Pratt Fairchild mengemukakan bahwa peminga@lam pengertian
yang luas adalah seseorang yang memimpin dengan jakemprakarsai
tingkah laku sosial dengan mengatur, menunjukkaengorganisir atau
mengontrol usaha/ upaya orang lain atau melalustiges kekuasaan atau
posisi. Sedangkan dalam pengertian yang terbatagmgen ialah seseorang
yang membimbing, memimpin dengan bantuan kualitediias persuasifnya
dan akseptansi/penerimaan secara sukarela olepgagikutnyd.

Pemimpin adalah seseorang di dalam kelompok yanmbee

perintah dan mengkoordinasikan tugas-tugas yarkpit@n dengan aktivitas

! Kartono Kartini,Pemimpin dan Kepemimpinan, Apakah Kepemimpinan riiaio
Itu?, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), IR8B8-

20
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kelompok atau orang yang secara serentak mengerjdlagsi-fungsi
pemimpin didalam kelompok apabila pemimpin yangitiertidak hadir®

Seorang pemimpin mempunyai kriteria sebagai berik)tditunjuk
oleh organisasi; 2) dipilih oleh kelompoknya; 3ppak berpengaruh terhadap
tugas dalam hal tidak ada pemimpin yang ditunjulkde®gkan peran
pemimpin menurut Model Quinn (cit. Daniel, 1995)aa8l (delapan); 1)
sebagai motivator; 2) sebagai perantara; 3) sebagalucer; 4) sebagai
pengarah; 5) sebagai koordinator; 6) sebagai peaigafhsebagai fasilitator;
dan 8) sebagai penasefiat.

Memimpin diartikan sebagai pembimbing dan mengaahérang
lain. Para pemimpin seperti para manajer berpeedand membawa suatu
kelompok untuk mencapai tujuan mereka dengan mpekana secara
maksimum kemampuan yang dimiliki. Kepemimpinan yathmiliki oleh
seorang pemimpin merupakan ciri psikologis yangabudibawa sejak lahir
dan tidak perlu dipelajari. Saat ini pendapat tamsebanyak sudah
ditinggalkan, karena ternyata pemimpin dan kepermearpdapat dilatih dan
dibentuk secara berencana dan sisterfiatis.

Yulk menggambarkan pemimpin dalam dua kategori uyait
considerationdan initiating structure Considerationmerupakan gambaran

sejauh mana seorang pemimpin bertindak dengarraiawah dan mendukung,

2 Fielder FE, A Theory of Leadership Effectivenegblew York MC Grow Hill.
(Terjemahan), 2008), h. 2
% Achiyat, Analisis Pengaruh Persepsi Produk Kebijakan Pimpifi@rhadap Tingkat

Kepatuhan Perawat Dalam Menerapkan Standar Asuhapekawatan Di Instalasi Gawat
Darurat Rumah Sakit Umum Ambarawa Kabupaten Sengaf@nogram Pascasarjana Universitas
Diponegoro, 2005), h. 19

* Kartono Kartini,Pemimpin dan Kepemimpina@akarta: Co Rajawali, 2006), h. 22
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memperlihatkan perhatian terhadap bawahan, dan erbadkan

kesejahteraan bawahanlnitiating structure (struktur memprakarsa)
merupakan gambaran sejauh mana seorang pemimpireniakan dan

menstruktur perannya sendiri dari bawahan kearalcgpaian tujuan-tujuan
formal kelompok. Seorang pemimpin memberi kritip&da pekerjaan yang
jelek, menekankan pentingnya bawahan untuk mengpuatsedur standar
menawarkan pendekatan baru terhadap pemecaharamasangkoordinasi
kegiatan-kegiatan bawahan, dan memastikan bahwahzawbekerja sesuai
dengan batas kemampuannya.

. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengarulak déin,
melalui komunikasi baik langsung maupun tidak lamgs dengan maksud
untuk menggerakkan orang-orang agar dengan pemuep=n, kesadaran
dan senang hati bersedia mengikuti kehendak pimpin&

Kepemimpinan diartikan sebagai proses mempengardiin
mengarahkan berbagai tugas yang berhubungan demgawitas anggota
kelompok. Kepemimpinan juga diartikan sebagai kepizan mempengaruhi
berbagai strategi dan tujuan, kemampuan mempeng&ahitmen dan
ketaatan terhadap tugas untuk mencapai tujuan rbarsdan kemampuan
mempengaruhi  kelompok agar mengidentifikasi, medmed dan
mengembangkan budaya organisasi. Unsur-unsur keg@nan menurut

Stogdill adalah:

® Yukl, Kepemimpinan dan Organisa§Cetakan ke 5), (Jakarta: Rajawali, 2004), h. 12
® Harbani, Pasolondsepemimpinan Birokras{Bandung : CV.Alfabeta, 2008), h. 5
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1. Adanya keterlibatan anggota organisasi sebagaikgng

2. Distribusi kekuasaan di antara pemimpin dengan @aggyganisasi.
3. Legitimasi diberikan kepada pengikut.

4. Pemimpin mempengaruhi pengikut melalui berbagai.tar

Memimpin diartikan sebagai pembimbing dan mengaalttang
lain. Para pemimpin seperti para manajer berpeedand membawa suatu
kelompok untuk mencapai tujuan mereka dengan mpekana secara
maksimum kemampuan yang dimiliki. Kepemimpinan yathmiliki oleh
seorang pemimpin merupakan ciri psikologis yangabudibawa sejak lahir
dan tidak perlu dipelajari. Saat ini pendapat tamsebanyak sudah
ditinggalkan, karena ternyata pemimpin dan kepermearpdapat dilatih dan
dibentuk secara berencana dan sisterfiatis.

Nawawi menjelaskan bahwa kepemimpinan diartikan agab
kemampuan/kecerdasan mendorong sejumlah orangofdng atau lebih) agar
bekerja samalalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang teramdh fujuan
bersamd.

Menurut Herujito kepemimpinan adalah pekerjaan yditakukan oleh
seorang manager yang menyebabkan orang-orang kitindak, sehingga
kemampuan seorang manager dapat diukur dari kenampa dalam

menggerakkan orang-orang lain untuk bek#ja.

460

" Sugiyono,Metode Penelitian Administrags{Bandung : CV.Alfabeta, 2006), h.459-

8 Kartono Kartini,Pemimpin dan Kepemimpina@dakarta: Co Rajawali Jakarta, 2002),

h. 20

® Nawawi, HadariManajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis yangpétitif,

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 20059, h

1% Herujito, Yayat M, Dasar-Dasar ManajemerJakarta: PT Gramedia, 2001), h. 179
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Menurut Sunindhia kepemimpinan adalah suatu kegiatentuk
mempengaruhi perilaku orang-orang agar bekerjasareauju kepada suatu
tujuan tertentu yang mereka inginkan bersama.

Dari pengertian di atas, penulis menyimpulakan lzalpgmimpin
pada hakikatnya merupakan seorang yang mempunyaarkpuan untuk
menggerakkan orang lain sekaligus mampu mempengarahg tersebut
untuk melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan yamgpk dicapai. Seorang
pemimpin harus memiliki kemampuan memimpin secaodepional dengan
menggunakan gaya kepemimpinan yang menurutnya afpgnefektif dalam
pcngelolaan organisasi atau unit kerja yang dipnmyz.

Dalam kepemimpinan ada beberapa unsur dan kargdtey sangat
menentukan untuk pencapaian tujuan suatu organisesiurut Gibb, ada
empat elemen utama dalam kepemimpinan yang saérkpitan satu sama
lain, yaitu Pemimpin yang menampilkan kepribadi@mpnpin, Kelompok,
Pengikut yang muncul dengan berbagai kebutuharsigap serta masalah-
masalahnya, dan situasi yang meliputi keadaandisiktugas kelompo¥.

Selanjutnya Blake dan Mounton, menawarkan enam exleyang
dianggapnya dapat menggambarkan efektifnya suapenkienpinan. Tiga
elemen pertama Dberkaitan dengan bagaimana seoraegimpin
menggerakkan pengaruhnya terhadap dunia luar, yaitative, Inquiry dan
Advokasi Tiga elemen yang lainnya yait@pnflict Solving, Decision making,

dan Criticque Berhubungan dengan bagaimana memanfaatkan sutapar

1 Sunindhia dan Ninik WidiyantiKepemimpinann dalam Masyarakat Modern,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 4
12 salusupPengambilan keputusan stratej{iakarta: PT. Grasindo, 2006), h. 203
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yang tersedia dalam organisasi untuk dapat mendcaasii yang benar.

Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut:

1. Inisiatif. Seorang pemimpin akan mengambil inisiatif apabi&a
melakukan suatu aktivitas tertentu, memulai sesuatng baru atau
menghentikan sesuatu yang dikerjakan.

2. Inquiry (menyelidiki). Pemimpin membutuhkan yang kompreifens
mengenai bidang yang menjadi tanggung jawabnyah ®éeena itu, ia
perlu mempelajari latar belakang dari suatu masglabsedur-prosedur
yang harus ditempuh, dan tentang orang-orang yamigoat dalam
pekerjaan yang dibidanginya.

3. Advocacy (Dukungan atau Dorongan). Aspek memberi dorongam da
dukungan sangat penting bagi kepemimpinan sesedtargna sering
timbul keraguan atau kesulitan mengambil keputudanantar para
eksekutif dalam oraganisasi atau karena adanygaidg baik tetapi yang
bersangkutan kurang mampu untuk mempertahankannya.

4. Cinflict Solving (memecahkan Masalah). Apabila timbul masalah atu
konflik dalam organisasi, maka sudah menjadi kdwvaajipemimpin untuk
menyelesaikannya. la perlu mencari sumber dari likotérsebut, dan
menyelesaikannya dengan musyawarah untuk mufakat.

5. Decision Making Pengambilan Keputusan). Keputusan yang dibuat
hendaknya keputusan yang baik, tidak mengecewaidak membuat
frustasi, yaitu keputusan yang dapat memberi kewgatnn bagi banyak

orang.
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6. Critique (Kritik). Kritik disini sebagai proses mengevaluasignilai dan
jika sesuatu yang telah diperbuat itu baik adang&artindakan serupa
untuk masa-masa mendatang mungkin sebaiknya tgtdgnttan’>

Dalam Rasyid M Ryaas dijelaskan beberapa karakegemimpinan
yang berbeda satu sama lain yaitu sebagai berikut:

1. Kepemimpinan yang Sensitif

Kepemimpinan ini ditandai dengan adanya kemampudoku
secara dini memahami dinamika perkembangan mastarakngenai apa
yang mereka butuhkan, mengusahakan agar ia mepjadk pertama
yang memberi perhatian terhadap kebutuhan terséalam karakter
kepemimpinan tersebut, kemampuan berkomunikaspalda pemimpin
pemerintahan yang disertai pada penerapan trara$omin dalam proses
pengambilan keputusan merupakan prasyarat bagi rpgaie dalam
mengemban segala tugas-tugasnya.

2. Kepemimpinan yang Responsif

Dalam konteks ini, pemimpin lebih aktif mengamaitainika
masyarakat dan secara kreatif berupaya memahanitiketn mereka,
maka kepemimpinan yang responsif lahir lebih barbedperan menjawab
aspirasi dan tuntutan masyarakat yang disalurkdalunderbagai media
komunikasi, menghayati suatu sikap dasar untuk emeget suara rakyat,
mau mengeluarkan energi dan menggunakan waktummgaaseepat untuk

menjawab pertanyaan, menampung setiap keluhan, erbatfkan setiap

13 salusupPengambilan keputusan stratej{iakarta: PT. Grasindo, 2006), h. 205
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tuntutan dan memanfaatkan setiap dukungan masyatakieng suatu
kepentingan umum.
. Kepemimpinan yang Defensif

Karakter kepemimpinan ini ditandai dengan sikapgyagoistik,
merasa paling benar, walaupun pada saat yang semdikn kemampuan
argumentasi yang tinggi dalam berhadapan dengan yanakst.
Komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat pcukypelihara,
tetapi pada umumnya pemerintah selalu mengambisipssbagai pihak
yang lebih benar, lebih mengerti. Oleh karena ieputusan dan
penilaiannya atas sesuatu isu lebih patut diiklgh anasyarakat. Posisi
masyarakat lemah, sekalipun tetap tersedia ruamy me@reka untuk
bertanya , menyampaikan keluhan, aspirasi dansktiagainya. Karakter
kepemimpinan samacam ini bisa berhasil dalam jangkktu tertentu.
Tetapi ketika berhadapan dengan masyarakat yangksererkembang,
baik secara sosial-ekonomi maupun secara intelgkisia karakter
defensif ini akan sulit untuk melakukan manufer.
. Kepemimpinan yang Represif

Karakter kepemimpinan ini cenderung sama egoisadagannya
dengan karakter kepemimpinan defensif, tetapi ldhiruk lagi karena
tidak memiliki kemampuan argumentasi atau justdikadalam
mempertahankan keputusan atau penilaiannya terhswktp isu ketika
berhadapan dengan masyarakat. Karakter kepemimgaraq represif ini

secara total selalu merupakan beban yang berainfesyiarakat. la bukan
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saja tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikarbégai masalah
fundamental dalam masyarakat, tetapi bahkan cendemnerusak
moralitas masyarakat. Singkaynya kepemimpinan yapgesif ini lebih
mewakili sifat diktatorial:*

Menurut pendapat Stodgil, ada beberapa peranan yargs

dilakukan oleh seorang pemimpin, yaitu :

1.

Integration, yaitu tindakan-tindakan yang mengarah pada pentagka
koordinasi.

Communication, yaitu tindakan-tindakan yang mengarah pada
meningkatnya saling pengertian dan penyebarannrasi.

Product emphasisjaitu tindakan-tindakan yang berorientasi pada melu
pekerjaan yang dilakukan.

Fronternization, yaitu tindakan-tindakan yang menjadikan pemimpin
menjadi bagian dari kelompok.

Organization,yaitu tindakan-tindakan yang mengarah pada peripediaa
penyesuaian daripada tugas-tugas.

Evaluation, vyaitu tindakan-tindakan yang berkenaan dengan
pendistribusian ganjaran-ganjaran atau hukuman+haku

Initation, yaitu tindakan yang menghasilkan perubahan-perubgiaaa

kegiatan organisasi.

37

4 Rasyid M RyaasMakna Pemerintahan(Jakarta: Mutiara sumber Widya, 2000) h.
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8. Domination,yaitu tindakan-tindakan yang menolak pemikiran-peran
seseorang atau anggota kelompokhiya.
C. Manager

Secara singkat istilah manajer dan tempat dimama paanajer
bekerja- organisasi Manajer menyelesaikan sesuatu melalui orang lain.
Mereka membuat keputusan, mengalokasi sumber diya,mengarahkan
kegiatan anak buahnya untuk mencapai sasaran. 8fanajakukan pekerjaan
mereka dalam suatorganisasi. Organisasi adalah unit sosial yang dengan
sengaja dikelola, terdiri atas dua orang atau Jela@ihg berfungsi secara relatif
terus menerus untuk mencapai satu sasaran atangkaian sasaran bersama.
Berdasarkan defenisi tersebut, perusahaan manufakdn jasa adalah
organisasi, demikian pula sekolah, rumah sakitjasatmiliter, departemen
dan badan-badan pemerintah lokal, negara bagianfedieral. Orang yang
mengawasi kegiatan-kegiatan orang lain dan yantamggung jawab atas
pencapaian tujuan dalam organisasi-organisasi bigrsedalah manajer
(meski seringkali mereka disebatiministrator,terutama dalam organisasi-
organisasi nirlaba)’

Karena organisasi didirikan untuk mencapai sasseaaprang harus
menetapkan sasaran tersebut dan upaya untuk mersagsaan tersebut.

Fungsi perencanaan meliputi penentuan sasaranisagarpenetapan strategi

15 SugiyonoMetode Penelitian AdministraggiBandung : CV.Alfabeta, 2006), h. 58
16 Stephen P.Robbin®erilaku Organisasi, Edisi Kesepuluh, edisi lengkéjmkarta:
PT.Indeks,Edisi Bahasa Indonesia, 2007), h. 4



30

keseluruhan untuk mencapai sasaran itu, dan peragggab hirarki rencana
menyeluruh untuk memadukan dan mengkoordinasikgiaten-kegiatan’

Para manajer juga bertanggung jawab untuk meranstmggtur
organisasi. Kita sebut fungsi itu sebagai pengasgaian. Fungsi tersebut
mencakup penetapan tugas-tugas apa yang haruskdifgksiapa yang harus
melakukan,bagaimana tugas-tugas itu dikelompok&epa melapor kepada
siapa, dan dimana keputusan harus diambil. Setigpnisasi terdiri atas
orang-orang, dan adalah tugas menajemen untuk madtkge dan
mengkoordinasi orang-orang itu.lnilah yang disefurigsi kepemimpinan.
Ketika para manajer memotivasi anak buah,mengamakkgiatan lainnya,
memilih saluran komunikasi yang paling efektif, .lataenyelesaikan konflik
antar anggota, mereka sedang melaksanakan peremikepinan-

Fungsi terakhir yang dijalankan manajer adalah eedaglian.Untuk
menjamin segalanya berjalan sesuai dengan rencamaj@men harus
memantau kinerja organisasi. Jika terjadi penyirgpansignifikan, maka
sudah menjadi tugas manajemen untuk mengembalrigamigasi ke jalurnya.
Pemantauan, pembandingan, dan kemungkinan mengormgksh yang
dimaksud dengan fungsi pengendalian. Sehingga, ademgemanfaatkan

pendekatan fungsional, jawaban atas pertanyaan,yApg dilakukan oleh

" H. Suten Hasibuan, Manager dan Perannya dalam Organisasi,
(http://Sumut.Kemenag.go,i@008), h. 3

8 H. Suten Hasibuan, Manager dan Perannya dalam Organisasi,
(http://Sumut.Kemenag.go,i@008), h. 3
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para manajer adalah mereka merencanakan, menggagd@n, memimpin,

dan mengendalikatf.

Ton
Middle

First-Line

Non-Managerial

Pada organisasi berstruktur tradisional, manageringse
dikelompokkan menjadi manager puncak, manager aingienengah dan
manager lini pertama (biasanya digambarkan dengsmuk piramida,
dimana jumlah karyawan lebih besar di bagian bawah pada di
puncak). Manajemen lini pertamérgt-line managemeit dikenal pula
dengan istilah manajemen operasional, merupakarajsragn tingkatan
paling rendah yang bertugas memimpin dan mengakagawan non-
manajerial yang terlibat dalam proses produksi. édarsering disebut
penyelia (supervisoy, managershift manager area, manager kantor,
manager departemen, atau bahkan manf@tmerfar). Satu tingkat di
atasnya adalamiddle managemerdtau manajemen tingkat menengah.
Manager menengah mencakup semua manajemen yarg bdientara
manager lini pertama dan manajemen puncak dan dasrtisebagai
penghubung diantara keduanya. Jabatan yang termasakager

menengah diantaranya kepala bagian, pemimpin progakager pabrik,

 'H. Suten Hasibuan, Manager dan Perannya dalam Organisasi,
(http://Sumut.Kemenag.go,i@008), h. 3
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atau manager divisi. Di bagian puncak pemimpinanigasi terdapat
manajemen puncak yang sering disebut demgatutive officeatauTop

Management Bertugas merencanakan kegiatan dan strategi gieaan
secara umum dan mengarahkan jalannya perusahaamohCdop

Managementadalah CEO Ghief Executive officgrdan CFO Chief

Financial office).?

. Peran Interpersonal.

Semua manajer dituntut untuk menjalankan tugasstugang
sifatnya seremonial dan simbolik. Ketika RektorusBerguruan Tinggi
menyerahkan ljazah pada waktu wisuda ia menjalankmran
kepemimpinan  simbolis. Semua manajer mempunyai npera
kepemimpinan. Peran ini meliputi perekrutan, pe&ti pemberian
motivasi, dan pendisiplinan karyawan. Peran ked@am pengelompokan
interpersonal adalah perapenghubung Mintzberg menggambarkan
kegiatan ini sebagai menghubungi pihak luar yangnbezi informasi
kepada manajer. Pihak luar ini dapat berupa indiathu kelompok di
dalam dan di luar organisasi tersebut. Manajeryadan yang menerima
informasi dari manajer pengendalian mutu di dal@mugahaannya sendiri
mempunyai kerjasama hubungan internal. Ketika nesin@enjualan

tersebut berhubungan dengan para eksekutif penjulen melalui

2 Griffin. Fungsi-Fungsi Manajeme@hapter 5. 2006. h. 4
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asosiasi perdagangan pemasaran, ia mempunyaikargtsama hubungan
eksternaf?!
b. Peran Informasional.

Semua manajer, pada tataran tertentu, mengumpuikamasi
dari organisasi-organisasi dan institusi-institugdi luar lembaga
mereka.Umumnya, mereka mendapatkan informasi dengambaca
majalah dan berbincang dengan orang lain untuk relgapi perubahan-
perubahan selera publik, apa yang mungkin sedaagadinakan oleh para
pesaing, dan semacamnya. Mintzberg menyebut inagsebperan
pemantau Para manajer juga berperan sebagai penghubungk unt
meneruskan informasi kepada para anggota organisasiisebut sbagai
peran penyebar.Disamping itu, para manajer menjalankan pejuaoi
bicara ketika mereka mewakili organisasinya dihadapankpirar 2

c. Peran Pengambilan Keputusan.

Akhirnya, Mintzberg mengidentifikasi empat peramgaerkait
dengan pengambilan pilihan. Dalam pekawirausahaanpara manajer
memprakarsai dan mengawasi proyek-proyek baru yaagn
memperbaiki kinerja organisasi mereka. Sebpgayelesai masalalpara
manajer menjalankan tindakan korektif untuk menikapsalah-masalah
yang tidak diduga. Sebaggiengalokasi sumber daygpara manajer

bertanggung jawab mengalokasikan sumber daya nagniisik, dan

2 H. Suten Hasibuan, Manager dan Perannya dalam Organisasi,
(http://Sumut.Kemenag.go,i@008), h. 5

2 H. Suten Hasibuan, Manager dan Perannya dalam Organisasi,
(http://Sumut.Kemenag.go,i@008), h. 5
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moneter. Terakhir, para manajer menjalankan peexonging, yang di
dalamnya mereka membahas berbagai isu dan melakakan menawar
dengan unit-unit lain demi keuntungan unitAya.

D. Kebijakan

Menurut Kontz, tidak semua penetapan kebijakankdkan oleh
manajemen puncak, tetapi yang pasti, makin tingduklukan manajer dalam
struktur organisasi, makin penting pula perananmdaglam penetapan
kebijakan. Hal ini dapat dimengerti karena manageganisasi adalah
pengambil kebijakan/keputusan yang tertirfdgi.

Meskipun para manager tingkat bawah hanya melakaana
kebijakan yang telah ditetapkan oleh atasan padgkdt yang lebih tinggi,
namun ada kalanya mereka juga membuat kebijakatirssabagai pedoman
mereka dan bawahan mereka. Kontsz menyatakan kdahiuainya kebijakan
dalam suatu organisasi dapat bersumber®dari:

1. Sumber kebijakan yang paling logis adalah manajencak yang
menetapkannya sebagai pedoman bagi bawahan dalaksgean tugas-
tugas mereka. Kebijakan seperti ini ruang lingk@epnlpas, yang
memungkinkan bawahan untuk menjabarkannya lebihutlarKadar
sentralisasi atau desentralisasi kebijakan terggnpada kadar pemusatan

atau penyebar luasan wewenang (otoritas).

#Z H. Suten Hasibuan, Manager dan Perannya dalam Organisasi,
(http://Sumut.Kemenag.go,i@008), h. 6

% Kontz et All, Manajemen, Jilid 2Terjemahan Gunawan Hutauruk, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2000), h. 40

% Kontz et All, Manajemen, Jilid 2Terjemahan Gunawan Hutauruk, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2000), h. 41
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2. Dalam praktek, barangkali hampir semua kebijakatenéu berasal dari
himbauan yang timbul dari kasus-kasus luar biasg yhnaikkan kepada
hirarki wewenang manajemen.

3. Kebijakan dapat timbul dari tindakan-tindakan yadgpandang dan
diyakini orang-orang sebagai kebijakan, misalnyaaplearyawan akan
segera memahami kebijakan yang sebenarnya kalakankekerja dalam
perusahaan yang telah menetapkan kebijakan menksidoarang-barang
berkualitas baik, menjaga kebersihan atau mempr@amogpegawai dari
dalam.

4. Kebijakan dapat berasal dari luaex{ernally imposed misalnya dari
pengaruh Pemerintah, kebijakan yang dibatasi o&htpran perundang-
undangan, persyaratan perolehan bantuan, asosii dlan regional,
kelompok sekolah dan organisasi so&ial.

E. Kesgahteraan Buruh

Buruh menurut kamus bahasa Indonesia adalah oramg lyekerja
untuk orang lain dengan mendapat upah.14 Buruhaldsdtiap orang yang
bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalartukbdain. Dengan
dipadankannya istilah pekerja dengan buruh merup&ampromi setelah
dalam kurun waktu yang amat panjang dua istilabetast bertarung untuk
dapat diterima oleh masyarakat.

Di Indonesia, eksistensi (gerakan) buruh dan benagdtivitas

politik yang menyertainya tumbuh bersamaan dengdradiran awal sistem

% Kontz et All, Manajemen, Jilid 2Terjemahan Gunawan Hutauruk, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2000), h. 42-43
27 Abdul Rahmad Budionddukum Perburuhan(Jakarta: PT.Indeks, 2009), h.5
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kolonial, terutama melalui kebijakan liberalisakbeomi pemerintah Hindia
Belanda tahun 1870 yang dikenal sebagaicataurstelsel Guna menopang
sistem kapitalisme colonial ataltuurstelseini, peme-rintah Hindia Belanda
menyusun serangkaian paket kebijakan liberal: p&adoulahan perkebunan,
pendirian pabrik, pembangunan infrastruktur, ekg®o pertambangan,
mengundang investasi asing, serta memobilisir nbtenaga kerja untuk
dipekerjakan pada proyek-proyek petanian, perkefumian infrastruktur

yang diproduksi oleh sistem kolonial Belarfda.

Tenaga pekerja atau buruh yang menjadi kepentiqgargusaha
merupakan sesuatu yang sedemikian melekatnya péskdippekerja/buruh
sehingga pekerja atau buruh itu selalu mengikatganya ketempat dimana
dipekerjakan, dan pengusaha kadangkala seenaknyatmskan hubungan
kerja pekerja/buruh karena tenaganya sudah tigaldkan lagi. Oleh karena
itu, pemerintah dengan mengeluarkan peraturan gangiaundangan, turut
serta melindungi pihak yang lemah (Pekerja/buraii) kkkuasaan pengusaha,
guna menempatkan pada kedudukan yang layak sesongam harkat dan
martabat manusi&.

Buruh merupakan orang yang bekrja untuk orang Igamg
mempunyai suatu usaha kemudian mendapatkan upahirabalan sesuai

dengan kesepakatan sebelumnya. Upah biasanya kdibesecara harian

% Journal Sosial DemokrasBuruh dan Politik, Tantangan dan Peluang Gerakan
Buruh Indonesia Pascareformag¢vol. 10, 2011), h. 1

% Asyhadie ZaeniHukum Kerja: Hubung Ketenagakerjaan Bidang Hubungmja,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h.01L9-2
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maupun bulanan tergantung dari hasil kesepakatag tgdah disetujui. Buruh

terdiri dari berbagai macam, yaitu:

1. Buruh harian, buruh yang menerima upah berdasdr&amasuk kerja.

2. Buruh Kasar, buruh yang menggunakan tenaga fisikm/@ena tidak
mempunyai keahlian dibidang tertentu.

3. Buruh musiman, buruh yang bekerja hanya pada masisim tertentu
(misalnya buruh tebang tebu)

4. Buruh pabrik, buruh yang bekerja di pabrik

5. Buruh tambang, buruh yang bekerja di pertambangan

6. Buruh tani, buruh yang menerima upah dengan bekieri@bun atau di
sawah orang laif?’

Kesejahteraan buruh adalah suatu pemenuhan kebutateu
keperluan yang bersifat jasmaniah dan rohanialk, $lama maupun di luar
hubungan kerja, yang secara langsung dan tidakuswggdapat mempertinggi
produktivitas kerja. Kenyamanan dan ketentramargaerberbagai fasilitas
yang disediakan oleh pemilik modal merupakan sakdtu bentuk
kesejahteraan yang diterima burih.

Kesejahteraan buruh merupakan salah satu permasatahg selalu
muncul dari tahun ke tahun. Perbedaan persepsiaabtauh, pengusaha dan
pemerintah dalam menentukan tingkat pemenuhan kiebntekonomi yang

ideal yang merupakan sumber permasalahan. Upahh byamng kecil

% Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (JakartaaiBalstaka, 2000), h. 159
31 Grendi Hendrastomo, Menakar Kesejateraan Buruh: Memperjuangkan
Kesejahteraan Buruh diantara Kepentingan Negara #amporasi, (Jurnal Informasi Vol. 16
Nomor 2, 2010), h. 10-11
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dibandingkan dengan kebutuhan hidup yang besar ebabkan keinginan
buruh untuk memperbaiki kesejahteraannya. Di sisi, [pengusaha masih
menganggap buruh merupakan salah satu faktor psogakg harus ditekan
biayanya untuk memaksimalkan keuntungan dan meiigragproduk yang

mampu bersaing. Sedangkan negara ditempatkan gaoegalahan pelik di
satu sisi harus memperjuangkan nasib buruh. Di #&sh masalah

pengangguran mengharuskan pemerintah mempermudsiikmya investor

dengan jalan mempromosikan tenaga kerja mtfrah.

Permasalahan kesejahteraan terutama untuk pardo/kamyawan
tidak dapat dipisahkan dengan budaya organisasnkatalam konsep budaya
organisasi utamanya dari unsur budaya salah satuenfgkus pada respons
terhadap permasalahan yang menyangkut tentangkbedfaptasi manusia,
dan suatu caracara yang digunakan sejumlah popufasiusia untuk
mengorganisasikan kehidupannya di bdi.

Tentunya banyak buruh yang harus mencari pekegksina di luar
penghasilan buruhnya. Hak buruh untuk mendapatkaidiypan yang layak
dan mendapatkan tempat sebagai subjek pembangueaiadn penting.
Kehidupan layak berarti bukan hanya ketika burutpatlamencukupi
kebutuhan diri, kehidupan keluarga, dan kehidumesiaiiya, melainkan juga

ketika buruh mendapatkan kenyamanan di tempat ,kdtgsempatan

%2 Grendi Hendrastomo, Menakar Kesejateraan Buruh: Memperjuangkan
Kesejahteraan Buruh diantara Kepentingan Negara #amporasi, (Jurnal Informasi Vol. 16
Nomor 2, 2010), h. 10-15

3 Levine, R.A, Culture, Behavior, and PersonalitfAldine Publishing Company.
Chicago, 2003), h. 73
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meningkatkan karir, kebebasan dari tekanan, dan ilikermak-hak untuk
berserikat yang dijamin oleh Undang Undang Dasdb$9

Secara garis besar ada dua instrumen yang bisaatkign untuk
memperbaiki kesejahteraan buruh yaitu, instrumeahupan non upah.
Instrumen upah sudah sangat jelas menggambarkaanmsiereward yang
diterima buruh setelah menyelesaikan pekerjaan8géah satu bentuk dari
instrumen upah ini adalah Upah Minimum yang ditk#apdi setiap daerah.
Kebijakan akan upah minimum pada hakekatnya leitaimdiasi pokok pikiran
guna memenuhi hak asasi buruh untuk menerima ugtucktuk hidup layak
sesuai harkat dan martabat kemanusiaan. Sebengr&rymhaman terhadap
penetapan upah minimum yang dikeluarkan oleh peradri mengenai
keharusan perusahaan adalah untuk membayar upatasgkurangnya sama
dengan ketetapan upah minimum kepada buruh yangigpalendah
tingkatannya. Penetapan upah minimum dipandang gaebsarana atau
instrumen kebijaksanaan sesuai untuk mencapai tegsn hubungan kerja.
Sementara instrumen non upah adalah instrumemtimeh yang tidak
berbentuk upah namun lebih kepada memberikan jamjaminan sosial
kepada tenaga kerja. Salah satu contoh instrumem uyah adalah
penyelenggaraan Sistem Jaminan Sosial NasionaNjS$&cara garis besar,
SJSN ini meliputi dua program utama, yakni Progrdaminan Kesehatan
Nasional dan Program Jaminan Kesejahteraan Nasi@magram jaminan

kesehatan nasional digelar berdasarkan prinsigakuyaitu kesamaan dalam

3 Mohammad TejaKesejahteraan Buruh dan Upah Minimum Kabupaten/KIS8N:
2088-2351, (Vol. IV, No. 03/I/P3Dl/Februari/20112), h. 1
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mendapatkan pelayanan kesehatan yang lebih baik adanansi sosial.
Program ini dikelola oleh BPJS dan mulai diberlakulsejak 2014. Untuk
mendukung program ini diberlakukan sistem iurangyain kenakan pada
perusahaan atau tenaker sedangkan bagi yang tidakpm iuran akan
dibayarkan oleh pemerintah. Program jaminan kesajaéin nasional meliputi
jaminan kecelakaan, jaminan hari tua, jaminan pensidan jaminan
kematian®>
Permasalahan yang dihadapi oleh para pekerja/kakin-akhir ini

yakni, masih banyak ditemukan perusahaan yang nrasimberikan upah
dibawah UMK yang telah ditetapkan oleh pemerintadblpaten/Kota |,
sehingga dapat dikatakan sebagai perusahaan taki¥éi§. Sementera itu,
dalam kenyataannya upah minimum pun masih jauh kibutuhan dasar
pekerja, sehingga belum berhasil menciptakan hudourigdustrial seperti
yang diharapkar’

F. Bentuk-bentuk Kebijakan Pemimpin ditinjau dari Perspektif Ekonomi
Islam

Secara teoritis kepemimpinan dikelompokkan menjaga tipe
utama, yaitu tipe kepemimpinan otoriter, tpe kempepinan bebas dan tipe
kepemimpinan demokratis. Tipe kepemimpinan otoritedah suatu
kepemimpinan yang pemimpinnya merasa mempunyai dsslan penuh
terhadap pihak yang dipimpinnya. Pihak pemimpialsainemandang dirinya

yang paling mampu, paling benar dan bahkan meedsh tdalam segala hal

% KPPOD,Membangun Indonesia dari DaeralEdisi Maret-April 2013, 2013), h. 4
% Ariawan, | Gusti Ketut,Pemberlakuan UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota)
Terhadap Kesejahteraan Pekerja/BuruRakultas Hukum Universitas Udayana, 2013), h. 5
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dibandingkan dengan pihak yang dipimpin. Tipe kelpgmnan bebas ialah
kebalikan dari tipe kepemimpinan otoriter. Dalametiini pihak pemimpin
memposisikan dirinya hanya sebagai lambang bagnksbk. Kepemimpinan
dijalankan dengan cara memberikan kebebasan kegphda yang dipimpin
dalam menetapkan keputusan dan pelaksanaannyanitepman demokratis
adalah tipe yang paling ideal. Dalam kepemimpimarpihak yang dipimpin
maupun yang memimpin saling menghormati dan meggharPihak
pemimpin memandang bahwa pihak yang dipimpinnyaushatihormati,
dihargai dan diakui hak maupun kewajibanniya.

Pada zaman Rasulullah SAW juga mengenal adanyarempenan.
Kepemimpin Umar Bin Khattab dikenal dengan sikagasedan keras dalam
memberantas kebatilan, juga demokratis dan inklissjtiga mau di kritik dan
mendengar sarafi

Kebijakan Umar Bin Khatab menggunakan dasar setesgeiut:

a. negara lIslam mengambil kekayaan umum dengan betaar, tidak
mengambil hasil darkharaj atau hartdai’ yang diberikan Allah kepada
rakyat kecuali melalui mekanisme yang benar.

b. negara memberikan hak atas kekayaan umum, danddkalpengeluaran
kecuali sesuai dengan haknya; dan negara menambahkeidi serta
menutup hutang.

c. negara tidak menerima harta kekayaan dari hasiy yator. Seorang

penguasa tidak mengambil harta umum kecuali sepentiungutan harta

37 Nawawi, Hadari, Kepemimpinan Menurut Islam(Yogyakarta: Gajah Mada
University, 2003), h. 161
38 Badri Yatim, Sejarah Peradaban IslaniJakarta: Rajawali Press, 2007), h. 36
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anak yatim. Jika dia berkecukupan, dia tidak meat#&@agian apapun.
Kalau dia membutuhkan, maka dia memakai dengan jalag benar.
d. negara menggunakan kekayaan dengan B&nar
Selain itu Rasulullah saw juga menjadikan Alqurahagai panutan
bagi kehidupan bermasyarakat, termasuk sistem ekiopon harus mengacu
kepada Alquran. Oleh karena itu, jika ada kegiatkonomi yang
bertentangan dengan islam dan Alguran, maka kegiéasebut akan
dihapuskan. Disini kita lihat bahwa pada awalnysuRdlah menanamkan
agidah islam sebagai pondasi kegiatan bermasyaréiamasuk kegiatan
ekonomi. Maka pantaslah bahwa yang pertama dibaRasulullah saw di
Madinah adalah masjid sebagaiamic Centre.Dari agidah islam yang
ditanamkan itulah muncul prinsip-prinsip kebijakekonomi yang dijelaskan
Alguran sebagai berikut:
a. Allah Swt adalah penguasa tertinggi sekaligus pknaibsolut seluruh
alam semesta.
b. Manusia hanyalakhalifah Allah Swt di muka bumi, bukan pemilik yang
sebenarnya.
c. Semua yang dimiliki dan didapatkan manusia adaahrsAllah swt.
d. Kekayaan harus berputar dan tidak boleh ditimbun.
e. Eksploitasi ekonomi dalam segala bentuknya, terkasha, harus
dihilangkan.

f. Menerapkan sistem warisan sebagai media re-distridkekayaan.

%9 Qutb Ibrahim Muhammadebijakan ekonomi Umart bin Khaththakrj. Ahmad
Syarifuddin Shaleh, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2003%
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g. Menetapkan kewajiban bagi seluruh individu, terrkasarang-orang

miskin °

“ Euis Amalia,Sejarah Pemikiran Ekonomi IslagDepok: Gramata Publishing,
2010), h.77



BAB I11

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Profil Responden
1. Profil Manager
Manager PT. Daria Dharma Pratama (DDP) adalah Bapak
Dahmen Silalahi (54 tahun). Pendidikan terakhir beliau adalah Sarjana
Teknik. Beliau baru satu tahun terakhir menjabat sebagai Manager PT.
Daria Dharma Pratama (DDP). Beliau berasal dari Medan Sumatera
Utara.!
2. Profil Buruh Bagian Lapangan
Salah satu buruh bagian lapangan yang diwawancarai oleh
peneliti adalah Bapak Zainal (50 tahun). Latar belakang pendidikannya
adalah lulusan SLTP. Beliau sudah berkeluarga dengan enam orang anak.
Tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya di PT. Daria
Dharma Pratama (DDP) ini adalah sebagai buruh pemasok buah kelapa
sawit dari mobil distributor ke dalam pabrik. Beliau menekuni pekerjaan
ini sudah 4 tahun. Sistem pemberian upah terhadap pekerjaannya adalah
perhari kerjadan dilihat dari banyaknya buah yang masuk. Penghasilannya
tidak bisa ditentukan karna tergantung dari buah kelapa sawit yang masuk.
Upah yang diberikan kepadanya sebenarnya hanya cukup untuk kebutuhan

sehari-hari jika saya setiap hari bekerja. Resiko yang mungkin dapat

! Wawancara Manager PT. Daria Dharma Pratama (DDP) 15 Februari 2016
44



45

terjadi selama saya bekerja misalnya, luka akibat duri-duri buah kelapa
sawit.?
Profil Buruh Bagian Pengolahan Buah

Buruh bagian pengolahan buah yang berhasil diwawancarai oleh
peneliti adalah Bapak Ahmad Indra (45 tahun). Latar belakang
pendidikannya adalah lulusan Diploma satu (D.1) Teknik Informatika.
Tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya di PT. Daria
Dharma Pratama (DDP) adalah sebagai pengolah buah kelapa sawit.
Beliau menekuni pekerjaan ini kurang lebih 3,5 tahun. Sistem pemberian
upah dari pekerjaannya diberikan secara bulanan. Ratarata
penghasilannya perbulan adalah Rp. 1.800,000. Upah yang diberikan
kepadanya sudah cukup untuk kebutuhan saya sehari-hari. Resiko yang
mungkin dapat terjadi selama pengolahan buah adalah kecelakaan akibat
kelalaian menggunakan mesin pabrik.>
Profil Buruh Bagian Mesin

Salah satu buruh bagian mesin yang diwawancarai oleh penéliti
adalah Bapak Khafiansyah Putra (56 tahun). Latar belakang
pendidikannya adalah Sekolah Teknik Mesin (STM). Tugas atau pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya di PT. Daria Dharma Pratama (DDP)
adalah sebagai operator mesin. Beliau menekuni pekerjaan tersebut sudah

4 tahun. Sistem pemberian upah dari pekerjaannya diberikan setiap satu

2016

2 Wawancara Buruh Bagian Lapangan PT. Daria Dharma Pratama (DDP) 15 Februari

® Wawancara Buruh Bagian Pengolahan Buah PT. Daria Dharma Pratama (DDP) 15

Februari 2016
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bulan sekali. Rata-rata penghasilannya perbulan dari hasil bekerja di PT.
Daria Dharma Pratama ini adalah Rp. 1.800,000. Upah yang diberikan
kepadanya sangat cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Resiko yang dapat
terjadi selama bekerja sebagai operator mesin adalah misalnya, luka akibat
terkena aat dan mesin.’
B. Profil PT. Daria Dar ma Pratama (DDP)
1. Gambaran Umum PT. Daria Dharma Pratama (DDP)

PT. Daria Dharma Pratama (DDP) adalah perusahaan yang
bergerak dibidang Pengolahan kelapa sawit yang berdiri sgak tahun 2012
tepatnya diresmikan pada tanggal 27 Januari 2012 oleh Bupati Mukomuko
M. Ichwan Yunus, CPA., MM sampai dengan sekarang, dengan maksud
dan tujuaan memajukan pertumbuhan Ekonomi di kabupaten Mukomuko
khususnya serta meningkatkan pertumbuhan ekspor CPO Indonesia
umumnya. Begitu banyaknya negara-negara penghasil CPO di dunia ini,
maka persaingan yang begitu ketat membuat PT. Daria Dharma Pratama
(DDP) berupaya meningkatkan Kualitas dan Kuantitas baik didalam
Pengolahan maupun Sumber Daya Manusianya.”

Lokas pabrik kelapa sawit PT.Daria Dharma Pratama (DDP)
letaknya persis di Jaan Lintas Bengkulu-Padang desa Lubuk Bento
kecamatan Pondok Suguh kabupaten Mukomuko. Hadirnya perusahaan

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT. Daria Dharma Pratama yang utamanya

* Wawancara Buruh Bagian Mesin PT. Daria Dharma Pratama (DDP) 15 Februari 2016
> Dokumen Profil PT. Daria Dharma Pratama (DDP)
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bergerak dalam bidang budidaya perkebunan serta Industri Pengolahan
Hasil Perkebunan kelapa sawit yang berlokasi di kabupaten Mukomuko.®

Kebijakan pengembangan kompetensi daerah
mempertimbangkan potensi sumber daya dan kemampuan daerah karena
hasil akhirnya tentu harus berujung pada peningkatan ekonomi daerah dan
diiringi dengan perbaikan kesgahteraan masyarakat. Kabupaten
Mukomuko yang terletak di perbatasan Sumatera Barat merupakan daerah
penghasil kelapa sawit. Bagi masyarakat kabupaten Mukomuko,
perkebunan kelapa sawit merupakan komoditi yang sudah sangat dikenal
oleh masyarakat sejak tahun 1990-an hingga saat ini.’

Peneliti memilih PT. Daria Darma Pratama sebagai objek
penelitian disebabkan oleh permasalahan dalam penelitian ini, yaitu
permasalahan tentang kebijakan manager sebagai pemimpin terhadap
kesgjahteraan buruh di PT yang bergerak di bidang pengolahan Sawit. PT.
Daria Darma Pratama merupakan PT yang bergerak di bidang pengolahan
sawit dan sudah termasuk PT yang sangat maju di wilayah kabupaten
Mukomuko.

PT. Daria Darma Pratama ini letaknya sangat strategis yaitu di Jl.
Lintas Bengkulu Padang. Maka dari itu peneliti memilih PT ini sebagai
objek penelitian, karena selain mudah dijangkau juga bisa menghemat

waktu, biaya dan tenaga. Selain itu PT. Daria Darma Pratama ini sudah

® Dokumen Profil PT. Daria Dharma Pratama (DDP)
" Dokumen Profil PT. Daria Dharma Pratama (DDP)
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cukup untuk mewakili PT Sawit lainnya dalam pengumpulan data
penelitian.®
2. Visi dan Misi PT. Daria Dharma Pratama (DDP)
Adapun Visi dan Mis PT. Daria Dharma Pratama (DDP) adalah
sebagal berikut:
a Vis
Menjadi perkebunan kelapa sawit yang unggul dan lestari.
b. Misi
1) Mengedepankan tata kelola perusshaan yang bersh dan
profesional.
2) Memperbaharui kualitas dan keterampilan sumber daya manusia.
3) Menghasilkan produk dengan kualitas yang unggul.
4) Peduli terhadap kelestarian lingkungan dan kesejahteraan

masyarakat sekitar.’

8 Dokumen Profil PT. Daria Dharma Pratama (DDP)
° Dokumen Profil PT. Daria Dharma Pratama (DDP)



3. Struktur Organisas PT. Daria Dharma Pratama (DDP)

Struktur organisasi PT. Daria Dharma Pratama adal ah: ™

49

Mill Manager
Dahmen Silalahi

Asst. Kepala

Asst. Lab Asst.Grading Asst.ProsesB i Asst. Asst. Elektrik
Zulkifli Al anto Shiddiq | | | Mekanik . Sugeng
Taher Darmawan | Hidayat | {GandaP.S : Kurniawan |

Sumber: Dokumen Profil PT. Daria Dharma Pratama (DDP).

19 bokumen Profil PT. Daria Dharma Pratama (DDP)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk-bentuk Kebijakan Manager PT. Daria Dharma Pramata (DDP)
Kabupaten Mukomuko untuk Kesg ahteraan Buruh

1. Bentuk-bentuk Kebijakan Manager
Berdasarkan hasil wawancara dengan manager PTa Daarma
Pratama (DDP) yaitu Bapak Dahmen Silalahi dapaetdhui bahwa
Manager memiliki beberapa kebijakan sebagai permmpil. Daria
Dharma Pratama (DDP) untuk meningkatkan kesejamebairuh, yaitu
sebagai berikut:
a. Sistem pemberian upah
b. Tunjangan kinerja
c. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
d. Penyediaan tempat tinggal
e. Penyediaan tempat ibadah
f. Transportasi anak ke sekolah
2. Pembahasan
a. Sistem Pemberian Upah
Sistem pemberian upah dilakukan setiap harinya daepa
Buruh Harian Lepas (BHL), setiap sebulan sekalapatggal 1 (satu)
kepada Buruh Harian Tetap (BHT) dan Buruh Bulanatap (BBT).
Perusahaan memberikan sistem kenaikan upah semdaabsetiap a

rberdasarkan musyawarah dan kesepakatan bersarmgandearikat

50
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kerja. Selain itu, Perusahaan dapat meninjau kembal upah atau
gaji pekerja sewaktu-waktu berdasarkan biaya huthup faktor-faktor
kenaikan harga setempat. Sistem kenaikan upah btersentu
merupakan hasil kesepakatan bersama dan sesuaindierigria yang
sudah ditentukan oleh PT. Daria Dharma Pratama JBDP
. Tunjangan Kinerja

Tunjangan kinerja bagi buruh yang diberikan oleh Baria
Dharma Pratama (DDP) adalah tunjangan beras kdpaddn Harian
Lepas (BHL), Buruh Harian Tetap (BHT), Buruh Bulandetap
(BBT) dan karyawan lainnya dengan ketentuan selizeydiut:
1) Untuk pekerja sendiri 15 kg per bulan
2) Untuk istri sendiri 9 kg per bulan
3) Untuk anak 1-3 orang yang masih menjadi tanggurtgang tua

7.5 kg per bulan per andk.

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJYS)

Perusahaan memberikan jaminan kesehatan dengam Kkart
BPJS sebagai berikut:
1) BPJS ketenagakerjaan, berupa jaminan hari tua
2) BPJS pemeliharan keluarga yaitu istri dan anak drehg yang

masih menjadi tanggung jawab orang tua

3) BPJS untuk kecelakaan kefja.

! Wawancara Manager PT. Daria Dharma Pratama (DBebruari 2016
2 Wawancara Manager PT. Daria Dharma Pratama (DBebruari 2016
¥ Wawancara Manager PT. Daria Dharma Pratama (DBebruari 2016
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d. Penyediaan Tempat Tinggal
PT. Daria Dharma Pratama (DDP) menyediakan perumaha
sebagai tempat tinggal bagi Buruh Harian Tetap (BHBuruh
Bulanan Tetap (BBT) serta bagi karyawan atau’staf.
e. Penyediaan Tempat |badah
Tempat beribadah yang disediakan oleh PT. DariarrDha
Pratama (DDP) adalah sebuah masjid yang berlokasdetat
perumahan buruh dan karyawan, sehingga jika ingiibadah atau
shalat buruh dan karyawan tidak perlu pergi ke hagng letaknya
cukup jauh dari lokasi PT. Daria Dharma PratamaR[PD
f. Transportasi Anak ke Sekolah
Transportasi disediakan sebagai sarana bagi arekk-@eri
para buruh dan karyawan untuk berangkat ke sekdlamsportasi ini
berupa Bis anak sekolah. Bis ini disediakan oleh Pdria Dharma
Pratama (DDP) untuk memudahkan anak-anak untuknglkas ke
sekolah. Sebab, lokasi PT. Daria Dharma PratamaPJ0bi cukup
jauh dari pemukiman warda.

B. Kebijakan Manager PT. Daria Dharma Pramata (DDP) Kabupaten
Mukomuko untuk Meningkatkan Kesgahteraan Buruh ditinjau dari
Per spektif Ekonomi I slam
1. Perspektif Ekonomi Islam terhadap Sistem Pemberian Upah

Menurut keterangan yang diperoleh oleh penelitii desil

wawancara dengan Manager PT. Daria Dharma Prat@Dbé)( dapat

* Wawancara Manager PT. Daria Dharma Pratama (DBebruari 2016
® Wawancara Manager PT. Daria Dharma Pratama (DBebruari 2016
® Wawancara Manager PT. Daria Dharma Pratama (DBebruari 2016
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diketahui bahwa perusahaan memberikan sistem lamailpah secara
berkala setiap tahunnya berdasarkan musyawarah k#sepakatan
bersama dengan serikat kerja. Selain itu, Perusalklapat meninjau
kembali nilai upah atau gaji pekerja sewaktu-wakardasarkan biaya
hidup dan faktor-faktor kenaikan harga setempagte8i kenaikan upah
tersebut tentu merupakan hasil kesepakatan berdamaesuai dengan
kriteria yang sudah ditentukan oleh PT. Daria DreaRratama (DDP).

Selain itu, hasil wawancara dengan buruh PT. DBfiarma
Pratama (DDP) peneliti juga mendapatkan keteramgdmwa upah yang
diperoleh dari hasil bekerja di PT. Daria Dharmat&na (DDP) sudah
cukup untuk kebutuhan sehari-hari, sebab selaih yyusahaan juga
memberikan tunjangan.

Upah dapat digunakan sebagai alat untuk memotikasih
untuk meningkatkan prestasi kerjanya dan merangdaurgh untuk
berperan aktif dalam peran pencapaian tujuan peaasa Selain itu upah
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pvitds buruh.
Tujuan upah diberikan kepada buruh adalah untuk ingkatkan
produktivitas buruh. Namun, apakah sistem pembergah di PT. Daria
Dharma Pratama (DDP) terhadap buruh sudah dapatingkatkan
kesejahteraannya?

Upah yang diberikan kepada buruh di PT. Daria DiaaPratama
(DDP) sudah cukup untuk kebutuhan sehari-hari deieka adanya sistem

kenaikan upah secara berkala dan sesuai dengam Wi@yp yang
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dibutuhkan oleh buruh maka dapat disimpulkan baketsjakan Manager
sebagai pemimpin PT. Daria Dharma Pratama (DDP) dangat
mendukung kesejahteraan buruh. Namun, Apakah sigésnierian upah
tersebut sudah sesuai dengan perspektif ekoncamsi

Sistem pemberian upah yang diterapkan oleh MarrageDaria
Dharma Pratama (DDP) sudah sesuai dengan persp&kiifomi islam.
Sebab, upah yang diberikan kepada buruh selaltutedan tepat waktu
sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu upadrikiim pada setiap
tanggal 1 (satu) awal bulan. Hal ini sejalan dengandapat Sinn yang
menyatakan bahwa pada masanya, Rasulullah adaldadipryang
menetapkan upah bagi para pegawainya sesuai dé&ogdisi, tanggung
jawab dan jenis pekerjaan. Proses penetapan gaji partama kali dalam
Islam bisa diliat dari kebijakan Rasulullah untulemberikan gaji satu
dirham setiap hari kepada Itab bin Usaid yang diahgebagai gubernur
makkah’

Islam sangat menghargai hak-hak orang lain, tidaklul
siapapun orang itu, seorang buruh pun terdapaindsédbuah hadits nabi,
islam memerintahkan umatnya untuk membayar upahluhbgebelum
keringatnya kering, berikut ini adalah hadist meraehal tersebut:
“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelunmdagnya kering

(HR. Ibnu Majah, shahih).

" Ahmad Ibrahim Abu SinnManajemen Syariah Sebuah Kajian Historis Dan
Kontemporer (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), h.11R2-
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Maksud hadis ini adalah bersegera menunaikan haelsrja
atau buruh setelah pekerjaannya selesai, begitulisg dimaksudkan jika
telah ada kesepakatan pemberian gaji setiap belaerts kebijakan yang
diterapkan oleh Manager PT. Daria Dharma Pratam®P{D yang
memberikan upah berdasarkan pekerjaannya. Ha¢nias dengan Hadist

Rasulullah Saw yaitu sebagai berikut:

S o ey g dl Lol gy s e dl )l ¢
(sl ). sl il ol o G g Ay s g

Artinya: “Rasulullah Saw. Melarang kita menggunakan tenaga
seorang buruh, sehingga telah disepakati besarnyahy sebagaimana
melarang melakukan penawaran lebih tinggi dari yahitawar orang,
dan penjualan yang dilakukan secara memegang ddenmpar batu ”
(H.R. Ahmad; Al-Muntaga II: 390j.

Upah menurut kebutuhayaitu cara ini menunjukan bahwa upah
pada buruh didasarkan pada tingkat urgensi kebothidup yang layak
dari buruh. Ini berarti upah yang diberikan adaledjar apabila dapat
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan yang layakarsaari
(kebutuhan pokok minimum), tidak kelebihan, namuwmya tidak
berkekurangan. Hal seperti ini masih memungkinkarulb untuk dapat

bertahan dalam perusahaan atau organisasi.

® Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddietfpleksi Hadis-Hadis Hukum {Jakarta:
Yayasan Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, 200D12.



56

2. Perspektif Ekonomi Islam terhadap Tunjangan Kinerja

Tunjangan kinerja bagi buruh yang diberikan oleh BParia
Dharma Pratama (DDP) adalah tunjangan beras kepadah Harian
Lepas (BHL), Buruh Harian Tetap (BHT), Buruh Bulanaetap (BBT)
dan karyawan lainnya. Tunjangan kinerja berupasbamadiberikan agar
dapat membantu kebutuhan hidup para buruh. Bejadildin sebagai
tunjangan dikarenakan beras merupakan kebutuhaskp@ng tidak bisa
ditinggalkan keberadaannya. Sehingga dengan kiatgpéausahaan sudah
menyediakan sebagian kebutuhan pokok buruh.

Pada dasarnya, kebijakan yang diterapkan oleh ManBRg.
Daria Dharma Pratama (DDP) ini merupakan kebijakamy sangat mulia
di sisi Allah Swt, sebab buruh yang setiap haridogkkeras di perusahaan
yang dipimpinnya telah dijamin sebagian kebutuhakognya. Hal ini
merupakan bentuk bantuan yang sangat mendukungjaktgaan
kehidupan para buruh yang bekerja di PT. Daria DaaPratama (DDP).

Jika ditinjau menurut perspektif ekonomi Islam, iktan
membantu antara manusia dengan manusia adalahugahigosial yang
sangat mulia. Sebab, Allah Swt juga sangat mernigajuhubungan yang
baik antara sesama makhluk-Nya. Sehingga tidakkadalitan ekonomi
bagi para buruh yang bekerja di PT . Daria Dharmatama (DDP).
Begitulah Allah Swt mengatur rizki manusia, maka da tugas manusia

dalam hidupnya adalah berusaha bekerja keras agaat dnelewati
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kesulitan ekonomi. Hal ini sejalan dengan firmamaAlSwt dalam QS:

Asy-Syarh ayat 6-8:

e iofo . 479 s o AN s 79 7 " o 0 ~ 29 £
\J-?J-‘\ é:\o\’o ﬁ))awaoJa ) & ﬂj.—\.& ’ CJ.‘.«.‘\ |
3 ;3 & 5 s O}O F ° Ve /:/ O/
F I S z s, A o 7
M\eJ\oeb\ﬂM\cﬁdUoﬁb sﬁgﬂw)jqroi\ﬁb

° s s s
zo 4

R T B O B ,~°/g.// 2 5 8T8
o N\ & u})u :J\.:J b;‘;j 'V v.».?.:b Q}Jﬁ \J\;.B |\ ‘JM.::

s 7

Artinya “sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka
apabila telah selesai dari sesuatu urusan, tetapbetkerja keras untuk
urusan yang lain dan kepada tuhanmulah engkau bagid

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa setiap smarmarus
menyelesaikan berbagai urusan. Dalam hal ini jikeaitkan dengan
pekerjaan buruh maka seorang buruh harus giat jbekgka sudah
menyelesaikan satu pekerjaan maka dilanjutka dengekerjaan
berikutnya. Berdasarkan ketekunan buruh tersebutalgler perusahaan
mengeluarkan kebijakan yang bertujuan untuk ketsjaan buruh yaitu
dengan adanya dana tunjangan Kkinerja bagi buruhy yaemang
professional dalam menjalankan tugasnya. Berdasaha itu dapat
disimpulkan bahwa jika sudah melewati berbagai lKes1 maka akan

datang kemudahan dan itu yang dijanjikan oleh ABal.

® Al-Quran Terjemahan Departemen Agama Rl Al-Quran dan Terjemahannya
(Jakarta: Sygma). h. 596
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3. Perspektif Ekonomi Islam terhadap Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS)

Perusahaan memberikan jaminan kesehatan dengan BR4S
sebagai jaminan hari tua (BPJS ketenagakerjaanySBpemeliharaan
keluarga yaitu istri dan 3 orang anak dan BPJSl&kaan kerja. Hampir
seluruh negara memprogramkan kemakmuran dalamdiglkonomi bagi
warga negaranya. Dalam pandangan Islam, kemiskilnasangat bisa
mendekatkan kepada kekafiran, sehingga harus dikaah untuk
dilenyapkan, minimal dikurangi.

Jaminan sosial menduduki posisi yang sangat perdaigm
Islam, karena itu secara substansial, program petakr Indonesia
menerapkan sistem jaminan sosial di Indonesia, lmefembentukan
BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) yanglatighan tahun
2011, sesungguhnya merupakan tuntutan dan impdeatifjaran syariah.
Maka patut bersyukur dan memberikan apresiasi yamggi kepada
Negara atau ulil amri (pengelola negara) yang teteherapkan program
kesejahteraan masyarakat melalui pembentukan Bmdtk BPJS
Kesehatan maupun BPJS Ketenagakerjaan. Namun laatstyperbedaan
mengenai sistem jaminan sosial dalam Islam daemsigaminan dalam
perundang-undangan, baik itu tata cara maupun nekanya terutama
mengenai iuran. Jika melihat pada Undang-undangy $3tem Jaminan
Sosial Nasional) dan BPJS (Badan Penyelenggarandan8osial) yang

dimana salah satu pasalnya yakni pasal 17 menyabuikhwa setiap
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peserta BPJS diwajibkan untuk membayar iuran. patindi sini
rakyat/peserta jaminan sosial seakan dimandirikkanretgara melepaskan
tanggung jawab untuk memberikan jaminan sosial d&panaga kerja.
Sebagai peserta BPJS Kesehatan apabila tidak mamloanan akan
dikenakan sanksi (hukuman). Hal ini sangat berbddagan sistem
jaminan sosial dalam hukum Islam.

Allah Swt berfirman dalam QS: surat Al-Bagarah ay@8 yang
artinya ‘Dan janganlah kamu makan harta diantara kamu denjgden
yang batil, dan janganlah kamu menyuap dengan hewtkepada para
hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan sebhgida orang
lain itu dengan jalan dosa padahal kamu mengetafiui”

Selanjutnya Allah berfirman dalam QS: Al-Ma’arij ay19-23
yang artinya Sungguh manusia diciptakan bersifat suka mengeluh,
apabila dia ditimpa kesusahan dia berkelu kesam dpabila mendapat
kebaikan harta dia jadi kikir, kecuali orang-orangang melaksanakan
shalat, mereka yang tetap setia melaksanakan shalat*

Seluruh ayat al-Qur'an dan al-Hadits terkait top&awun
sebagaimana contoh di atas, dari aspakalah, wajh al-istidlal, dan
thariq al-istidlal sebenarnya hanya menjelaskan kewajiban saling
menolong {@awun), tidak menjelaskan secara spesifik tentakhtpkmin

al-ta’awuniy. Adapun mengenai konsepl-takmin al-ta’awuni (al-

19 Al-Quran Terjemahan Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya
(Jakarta: Sygma), h. 29

1 Al-Quran Terjemahan Departemen Agama Rl Al-Quran dan Terjemahannya
(Jakarta: Sygma), h. 569
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takafuli) sebenarnya bukanlatabarru’ (donasi). Karena akathbarru’
dalam konsepa’awundi dalamnya tidak ada ruang untuk keuntungan atau
mencari keuntungan. Karena sifat aktivitas itu gabaakad tabarru’
bukan mu'awadhahdari dua pihakTabarru’ adalahtasharruf dari satu
pihak saja, karena orang yang berderma perannyakhoerdengan
donasinya itu. Pada faktanya asuransi sosial Biaiy(diklaim sebagai
al-takmin al-ta’awuny) bukanlahta’awun dalam rangka kebaikan dan
ketakwaan. Akan tetapi ia merupakan investasi unh#kta yang
dibayarkan. Hal tersebut tercermin dari pasal 11 RRJS. Konsekuensi
dari tabarru’, sebenarnya dana donasi tidak boleh ditempatkdakun
investasi. Selain itugharar terjadi di dalamnya, karena orang yang
berpartisipasi tidak tahu kapan peristiwa akanatirjterhadapnya.
Tegasnya, dengan sistem asuransi sosial ini, setaga negara harus
membayar premi setiap bulannya, baik dia sakitkatatidak.

Asuransi sosial ini juga merupakan pertanggungdaargan dari
BPJS yang terbentuk dari orang-orang yang bersdekaadap partisipan
yang mengalami kejadian. Karena itu syarat-syaeatapggungan af-
dhaman di dalam Islam wajib diterapkan terhadapnya. Sggga, syarat-
syarat yang telah ditetapkan Islam terkait pertanggn haman tidak
bisa dipenuhi oleh BPJS.

Syarat pertanggungam{aman yang dimaksud adalah: (a) Di
sana wajib ada hak yang wajib ditunaikan yang lzerdd dalam

tanggungan, yaitu bahwa kejadian yang terjadi keamugerusahaan
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memberikan pertanggungan kepada seseorang yancalaemdgejadian.
Artinya membayar konsekuensi yang muncul dari kejadu; (b) Di sana
harus tidak ada kompensasi, yakni penanggung tidangambil
kompensasi baik disebut keuntungan atau surpluspadisipasi (premi);
(c) Akad asuransi sosial harus merupakan akad yam@yi dengan
memenuhi syarat-syaralirkah di dalam Islam, yaitu adanya harta dan
badan, bukasyirkah harta saja. Asuransi yang dipaparkan untuk dibahas
ini adalahsyirkah harta. Semuanya hanya menyetor harta. Hingga badan
penyelenggara yang mengelola urusan asuransiataladepresentasi dari
harta mereka bukan representasi bagi badan meattiatidak ada seorang
pun dari mereka yang berserikat dengan badannya) &api hanya
dengan hartanya. Fakta asuransi itu dilihat daii sjiirkah adalah sama
sepertisyirkah musahamahyaitu syirkah harta; (d) Di sana tidak boleh
ada investasi harta, apalagi dengan jalan yang tglar’i, melalui
perusahaan lain, apapun nama dan sebutannya besgbudiinvestasi
ataupun reasuransi. Dalil-dalil hal itu adalah leiilil syirkah harta dan
dalil-dalil al-dhaman Semuanya dipaparkan di dalam kitatNaham al-
Igtishadifi al-Islam?

Dari uraian dan penjabaran di atas, maka progrardSBiRi
bukan hanya bermasalah secara konsep, tetapi jefjau kdari sisi
kebijakan (politik ekonomi). Oleh karena itu, pragr ini harus ditolak,

bukan malah disosialisasikan. Hal ini merupakan ex@omm yang sangat

12 Al-Nabhani, 2004. h. 148 dan 161
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baik bagi kita untuk kembali melihat konsep Islayakni bagaimana

jaminan Islam terhadap setiap individu masyarakalrd pemenuhan
kebutuhan dasar dan bagaimana regulasi negara da¢ardorong setiap
warganya untuk mendapatkan kesejahteraan. Refbtles realitas itu

tidaklah sulit, jika kita mau belajar pada sejarsdjarah peradaban Islam,
yakni sejarah kebesaran khilafah Islam yang telampu mewujudkan

kesejahteraan bagi warganya. Wallahu a’lam.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat diartikathwaa
kebijakan Manager sebagai pemimpin PT. Daria DhaPna@ama (DDP)
untuk memberikan jaminan kesehatan dengan BPJSd&eparuh
memang bermanfaat untuk menjamin kesehatan. Artkef@jakan ini
sangat membantu kemakmuran ekonomi buruh, kecelakaga dan
jaminan hari tua. Akan tetapi jika merujuk kepadaspektif ekonomi
islam konsep BPJS tidak sesuai dengan syariat Islam
. Perspektif Ekonomi Islam terhadap Penyediaan Tempat Tinggal

PT. Daria Dharma Pratama (DDP) menyediakan perumaha
sebagai tempat tinggal bagi Buruh Harian Tetap (BHBuruh Bulanan
Tetap (BBT) serta bagi karyawan atau staf. Hal sanhgat membantu
buruh dalam kehidupan sehari-harinya. Sebab burndlak t perlu
memikirkan lagi permasalahan tempat tinggal batidganya. Apalagi
buruh yang memang berasal dari daerah yang jauhgdde adanya

perumahan yang disediakan oleh PT. Daria Dharmtamea(DDP) ini
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buruh tersebut bisa membawa keluarganya untuk d@nggkat dengan
lingkungan kerja.

Kebijakan Manager PT. Daria Dharma Pratama (DDR)geeai
penyediaan tempat tinggal bagi kesejahteraan bsanigat tepat sekali.
Selain buruh dapat tinggal dekat dengan tempatrjageksuruh juga bisa
tetap dekat dengan keluarganya. Tempat tinggguga berlaku selama
buruh dapat bekerja di PT. Daria Dharma PratamaPDDika ditinjau
dari aspek kesejahteraan buruh, buruh merasa samdentu dengan
adanya penyediaan tempat tinggal bagi buru yangrfzekli PT. Daria
Dharma Pratama (DDP), dari segi ekonomi buruh tpkettu memikirkan
masalah tempat tinggal.

Jika ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, Allalswt
memudahkan jalan dan rizki bagi orang yang maurigekidal ini sesuai
dengan firman Allah dalam QS: surat Al-A’'la ayay&ng artinya Dan
kami akan memudahkanmu ke jalan kemudahan men&apahagiaan
dunia dan akhirat*® Selanjutnya hadist riwayat Al-Bukhari dan Muslim

juga menjelaskan bahwa:

p o O/!‘ . . /oo/ o‘ (] O‘ or
(s s o 01y ) Ly dlay g OLEIST (pafeld 2a sl

13 Al-Quran TerjemahanDepartemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya,
(Jakarta: Sygma), h. 591
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Artinya: Seorang mu'min terhadap mu'min lainnya bagai suatu
bangunan yang menopang satu bagian dengan bagianya" (H.R. al-
Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan firman Allah dalam QS: surat A-A’la tayadan
hadist riwayat Al-Bukhari dan Muslim dapat diamkédsimpulan bahwa
Allah akan memudahkan jalan mencapai kebahagiaara dlan akhirat
serta seorang mukmin adalah penolong dan penopagg rhukmin
lainnya. Artinya, Allah memang menuntut sesame musintuk saling
membantu dalam kebaikan.

. Perspektif Ekonomi Islam terhadap Penyediaan Tempat | badah

Tempat beribadah yang disediakan oleh PT. Dariarbha
Pratama (DDP) adalah sebuah masjid yang berlokatekht perumahan
buruh dan karyawan, sehingga jika ingin beribadah ahalat buruh dan
karyawan tidak perlu pergi ke masjid yang letakaytkup jauh dari lokasi
PT. Daria Dharma Pratama (DDP).

Tempat ibadah merupakan sarana yang disediakariPdlebaria
Dharma Pratama (DDP) yang bermanfaat untuk memuaaakkgiatan
ibadah buruh dan karyawan yang bekerja di perusabeaebut. Jika
ditinjau dari persfektif islam, memudahkan oranm ldalam melakukan
ibadah kepada Allah Swt merupakan perbuatan yangasamulia dan
merupakan amalan jidad di jalan Allah Swt bagi grgang beriman. Hal

ini sesuai dengan firman Allah dalam QS: surat Aljtdyat 77-78:
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Artinya “Wahai orang-orang yang berimbaiRukuklah, sujudlah
dan sembahlah tuhanndan berbuatlah kebaikan, agar kamu beruntung.
Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad nga sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu, dan dia tidak jadikan kesukaran
untukmu dalam agama. Ikutilah agama nenek moyanidprahim. Dia
(Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslinalsejahulu dan
begitu pula dalam Al-Quran ini, agar rasul (Muharad) itu menjadi
saksi atas dirimu dan agar kamu semua menjadi sak@$ segenap
manusia. Maka laksanakanlah shalat dan tunaikanlatkat dan
berpegang teguhlah kepada Allah. Dialah pelindungutia sebaik-baik
pelindung dan sebaik-baik penoloHg.

Berdasarkan ayat di atas dapat diartikan bahwa smarharus

berbuat kebaikan dan berjihad di jalan Allah seremjalankan shalat dan

14 Al-Quran TerjemahanDepartemen Agama Rl Al-Quran dan Terjemahannya
(Jakarta: Sygma). h. 341
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berpegang teguh kepada Allah. Manager PT. Dariarbédratama (DDP

telah melakukan jihad di jalan Allah dengan mengkdn tempat

beribadah sehingga seluruh karyawan dan buruhnbétaksanakan shalat
tepat waktu, sebab tempat shalat dekat dengani lb&ga karyawan dan

buruh.

. Perspektif Ekonomi Islam terhadap Transportasi Anak ke Sekolah

Transportasi disediakan sebagai sarana bagi arekeni para
buruh dan karyawan untuk berangkat ke sekolah.sp@tasi ini berupa
Bis anak sekolah. Bis ini disediakan oleh PT. Dddiaarma Pratama
(DDP) untuk memudahkan anak-anak untuk berangkatkelah. Sebab,
lokasi PT. Daria Dharma Pratama (DDP) ini cukughjaari pemukiman
warga.

Kebijakan Manager PT. Daria Dharma Pratama (DDR)gya
telah menyediakan transportasi bagi anak-anak Ipamah dan karyawan
yang bekerja di perusahaan tersebut merupakanakahijyang sangat
mendukung kesejahteraan buruh yang bekerja di PariaDDharma
Pratama (DDP). Dengan adanya transportasi bagi setaktah, para orang
tua tidak perlu memikirkan ongkos lagi bagi anaklarya yang
bersekolah. Hal ini sangat ekonomis dan mendukuag keuangan
keluarga para buruh.

Jika ditinjau dari perspektif ekonomi islam, kekga manager
yang menyediakan transportasi bagi anak-anak paxzhldan karyawan

yang bekerja di PT. Daria Dharma Pratama (DDP)riarupakan bentuk
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atau cara mempermudah orang lain dalam menuntut gengetahuan.
Sekolah merupakan salah satu bentuk atau caranteenimu. Allah
SWT telah berjanji akan meninggikan derajat oraregig@ yang berilmu

pengetahuan QS: surat Al-Mujadalah ayat 11:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-figje¢ maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelgpanuntukmu. Dan
apabila dikatakan, ‘Berdirilah kamu,” maka berdiih, niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang berindgantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. DAallah meneliti apa
yang kamu kerjakafr

Berdasarkan ayat di atas dapat diambil kesimpuddnwh Allah
Swt menyuruh kepada manusia yang beriman kepadalak
membantu manusia lainnya. Selain itu Allah Swt jtejah berjanji akan
mengangkat derajat orang-orang yang memiliki ilmengetahuan dan
beriman kepadaNya. Jika ditinjau dari hasil perelidi lapangan bahwa
salah satu kebijakan Manager PT. Daria Dharma mReat@DP) adalah
menyediakan transportasi anak sekolah bagi andk-paea buruh dan

karyawan yang bekerja di PT. Daria Dharma PrataDBP) maka

kebijakan tersebut merupakan kebijakan yang sanganbantu para

*Al-Quran Terjemahan Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya,
(Jakarta: Sygma), h. 58
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buruh dalam mendukung pendidikan anak-anaknya. janaebagai
pemimpin PT. Daria dharma Pratama (DDP) memudahkak buruh dan
karyawan yang bekerja di perusahaannya dalam me&numu dengan
menyediakan transportasi.

Islam telah mengajarkan kepada umat manusia bahevatot
ilmu itu sangat penting, karena dengan hal itu reenonenjadi orang yang
memiliki ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, Islamen@mpatkan
pendidikan pada posisi yang sangat tinggi dan laerhihur. Manusia
memiliki kewajiban kepada Allah untuk menjadi ket di muka bumi.
Dengan demikian pendidikan menjadi agenda pertaamautima dalam

Islam sebagaimana firman Allah dalam QS: suratAd&q ayat 1-5:

5 Q/ 2,0 {x/zj‘ BESH NS C’SQS\ ;!;5 /’E;_\S’;'j
SEI FTEEIIL e Cs ST &5 &&33 1)
(:591 ;/’ 3/’u
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan- Dia telah menciptakan manusia dariusggpl darah-

Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia- Yang njandmanusia)
dengan pena- Dia mengajarkan manusia apa yang fitiledtahunya®

Wahyu pertama yang diturunkan oleh Allah Swt kepadhi
Muhammad Saw adalah QS: surat Al-‘Alaq ayat 1-5,ddlam surat
tersebut telah dijelaskan kepada manusia bahwa gajgrkan kepada

umat Islam yang pertama kali adalah untuk memiBealasarkan ayat di

®Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama Rl Al-Quran dan Terjemahannya
(Jakarta: Sygma). h.96



69

atas dapat diambil kesimpulan, bahwa Allah mengajarkepada umat

manusia untuk belajar dan menuntut ilmu.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukatukimengetahui
kebijakan Manager sebagai pemimpin di PT. DariarDbaPratama (DDP)
kabupaten Mukomuko untuk meningkatkan kesejahterbaruh dalam
perspektif ekonomi Islam, maka dapat diambil kesilap sebagai berikut:

1. Kebijakan manager sebagai pemimpin di PT. Daria ribhaPramata
(DDP) kabupaten Mukomuko untuk meningkatkan kegejalan buruh
adalah sebagai berikut:

a. Sistem pemberian upah

b. Tunjangan kinerja

c. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
d. Penyediaan tempat tinggal

e. Penyediaan tempat ibadah

f. Transportasi anak ke sekolah

2. Kebijakan manager sebagai pemimpin di PT. DariarihaPramata
(DDP) kabupaten Mukomuko untuk meningkatkan kegejalan buruh
sudah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam, kepada kebijakan
mengenai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (Byif§) memang

menjadi polemik antara perspektif undang-undangpeaspektif Islam.
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B. Saran

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagprang manager
atau pemimpin perusahaan mengenai kebijakan marsapaigai pemimpin
untuk meningkatkan kesejahteraan buruh ditinjau darspektif ekonomi
Islam. Seorang pemimpin perusahaan hendaknya memgeh kebijakan
untuk meningkatkan kesejahteraan buruh dan hargsasepula dengan
perspektif ekonomi Islam. Selain itu, penelitianrnrasih perlu dikembangkan
dengan menambah variabel-variabel yang lain sdtasejahteraan buruh.
Maka untuk penelitian selanjutnya disarankan medakupenelitian yang
berdayaguna untuk meningkatkan kajian ekonomi Istantang kebijakan

pemimpin.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara dengan Manager PT. Daria Dharma Pratama
(DDP)

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN MANAGER PT. DARIA DHARMA
PRATAMA (DDP)

Hari/Tanggal

Waktu

Lokasi : PT. Daria Dharma Pratama (DDP)
Informan : Manager PT. Daria Dharma Pratama (DDP)

1. Siapakah nama Bapak?

2. Apa latar belakang pendidikan Bapak?

3. Apa saja persyaratan seseorang supaya bisa ditaritnl bekerja di PT. Daria Dharma
Pratama ini?

Apa saja yang menjadi tugas bagi buruh yang bekieparusahaan ini?

Berapakah jumlah buruh di perusahaan ini?

Bagaimana sistem upah yang Bapak berikan kepadd bligini?

N o g A

Apakah ada penghargaan kepada buruh, jika ada bram§ mampu bekerja dengan
baik?

8. Apakah ada sanksi bagi buruh yang tidak bekerjgalebaik?

9. Bagaimanakah struktur organisasi perusahaan yamndisithi?

10. Apakah ada kebijakan tersendiri yang Bapak beraggada buruh di perusahaan ini?

Bengkulu, 18 Januari 2016
Pembimbing | Pembimbing 1

Dr. H. John Kenedi, SH. M.Hum Miti Yarmunida, M.Ag
NI P. 196205031986031004 NI P. 197705052007102002



Lampiran 2 Pedoman Wawancara dengan Buruh PT. Daria Dhar ma Pratama (DDP)

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN BURUH PT. DARIA DHARMA PRATAMA

(DDP)
Hari/Tanggal
Waktu
Lokasi : PT. Daria Dharma Pratama (DDP)
Informan : Buruh PT. Daria Dharma Pratama (DDP)

1. Siapakah nama Bapak?

2. Apa latar belakang pendidikan Bapak?

w

Apa tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggungbjeBapak di PT. Daria Dharma
Pratama ini?

Sudah berapa lama Bapak menekuni pekerjaan ini?

Bagaimana sistem pemberian upah dari pekerjaanBapgk lakukan?

Berapakah rata-rata penghasilan Bapak per bulamaisit bekerja di perusahaan ini?
Apakah upah yang diberikan kepada Bapak sudah oukiyx kebutuhan sehari-hari?
Apa resiko yang mungkin terjadi selama Bapak baksgpagai buruh?

© © N o 0 &

Apakah sudah ada kebijakan pemimpin perusahaak kasejahteraan para buruh?
10.Apakah yang Bapak harapkan dari perusahaan inadegh kesejahteraan para buruh,

terutama kesejahteraan Bapak sendiri?

Bengkulu, 18 Januari 2016
Pembimbing | Pembimbing 1

Dr. H. John Kenedi, SH. M.Hum Miti Yarmunida, M.Ag
NI P. 196205031986031004 NI P. 197705052007102002



Lampiran 3 Jawaban Wawancara dengan Manager PT. Daria Dharma Pratama

(DDP)

JAWABAN WAWANCARA DENGAN MANAGER PT. DARIA DHARMA

PRATAMA (DDP)

1. Nama say®ahmen Silalahi.

2. Latar belakang pendidikan saya adalah Sarjana Kekni

3. Persyaratan seseorang agar bisa diterima bekdf@.ddaria Dharma Pratama (DDP) ini

adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

d.

e.

f.

Sehat jasmani dan rohani

Memiliki skill atau keahlian

Penerimaannya sesuai dengan bidang yang dimilikimpak masing-masing bidang
keahlian

Tergantung dengan ada tidaknya lowongan

Jabatan atau posisi kerja sesuai dengan tingkdigilean

Memiliki pengalaman kerja

4. Tugas buruh di PT. Daria Dharma Pratama (DDP) adala

a.

Buruh Lapangan

Bertugas untuk mengeluarkan buah sawit dari moisiridutor, untuk kemudian
dimasukan kebagian pengolahan.

Buruh Pengolahan Buah

Bertugas untuk mengolah buah kelapa sawit mentatjaaieninyak kelapa sawit.
Buruh Mesin

Bertugas untuk mengkondisikan proses kerja mesinyarapabila terjadi kerusakan

maka menjadi tanggungjawabnya.

5. Jumlah buruh di PT. Daria Dharma Pratama adalabr&g dan jumlah karyawan atau

staf 9 orang.
6. Sistem upah untuk buruh di PT. Daria Dharma Pratzaadah:

a.

Buruh Harian Lepas (BHL)

Sistem pemberian upahnya tergantung hari kerjaddaiung per harinya.
Buruh Harian Tetap (BHT)

Sistem pembayaran upahnya adalah per hari kerja.



c. Buruh Bulanan Tetap (BBT)

Sistem pemberian upahnya berdasarkan golonganilbamkdn perbulan kerja.

7. Penghargaan kepada buruh yang bekerja dengandsddha

a. Apabila buruh bekerja dengan baik dan disiplin, ubutersebut bisa mengikuti

b. Apabila buruh bekerja dengan baik dan disiplin burrsebut bisa naik pangkat atau

8. Ada, sanksi disesuaikan dengan pelanggaran yaaguddn dan disesuaikan dengan
pelanggaran kerja bersama (PKB), tahapan sankattslah sebagai berikut :
a.
b.
C.
d.

pelatihan atau training.

golongan menjadi staf dengan persyaratan tertepers tingkat pendidikan.

Teguran lisan

Memberikan surat teguran

Peringatan 1-3 kali

Pemutusan hubungan kerja (PHK)

9. Struktur organisasi PT. Daria Dharma Pratama (DDP):

Mill M anager
Dahmen Silalahi

Asst. Kepala
Khairul Amri
Ka.Admin Asst. Lab Asst.Grading Asst.Proses A Asst.Proses B Asst. Asst.
Lyna Dwiane, Zulkifli Taher Ali Darmawan Dedi Setyanto Shiddiq Mekanik Elektrik
S Hidayat Ganda P.S Sugeng

Kurniawan

10.Kebijakan manager sebagai pemimpin PT. Daria DhaRretama (DDP) terhadap

kesejahteraan buruh adalah:




. Perusahaan memberikan sistem kenaikan gaji secerkald setiap tahunnya

berdasarkan musyawarah dan kesepakatan bersanendmnikat kerja

. Perusahaan dapat meninjau kembali nilai upah atgu pgkerja sewaktu-waktu

berdasarkan biaya hidup dan faktor-faktor kenahaga setempat.

. Perusahaan memberikan tunjangan beras kepada BHI, @&n BBT dengan

ketentuan sebagai berikut :

1) Untuk pekerja sendiri 15 kg per bulan

2) Untuk istri sendiri 9 kg per bulan

3) Untuk anak 1-3 orang yang masih menjadi tanggugang tua 7,5 kg per bulan
per anak

. Perusahaan memberikan subsidi untuk perpanjang SIM

1) Sim A Rp. 300,000

2) Sim B Rp. 400,000

. Perusahaan memberikan jaminan kesehatan dengarBiait sebagai berikut:

1) BPJS ketenagakerjaan, berupa jaminan hari tua

2) BPJS pemeliharan keluarga yaitu istri dan anakdle®ig yang masih menjadi
tanggung jawab orang tua

3) BPJS untuk kecelakaan kerja

Penyediaan perumahan bagi Buruh Harian Tetap (BBirh Bulanan Tetap (BBT)

serta bagi karyawan atau staf.

. Penyediaan tempat ibadah

. Transportasi anak ke sekolah

Dalam hal kejadian-kejadian berikut, kepada pekedapat diberikan izin

meninggalkan pekerjaan dengan mendapat upah:

1) Pernikahan pekerja sendiri (3 hari kerja)

2) Pernikahan anak atau saudara kandung (2 hari kerja)

3) lIstri sah melahirkan (2 hari kerja)

4) Istri, suami, anak sah, orang tua, mertu, nenekekkacucu kandung, saudara
kandung atau orang lain meninggal di rumah pekerjggat lain (3 hari kerja)

5) Mengkhitan anak (2 hari kerja)

6) Membaptis anak (2 hari kerja)

Bagi karyawan yang terkena sanksi administrasygadraan dapat menunda kenaikan

Grade dalam tahun berjalan dengan perhitungan aebagkut:

1) Sanksi surat peringatan pertama ditunda selamiaasn(ebulan



2) Sanksi surat peringatan ke dua ditunda selamar@l{i) bulan
3) Sanksi surat peringatan ke tiga tidak dapat kenasaade dan untuk nilai
evaluasi diberikan nilai E.

Mukomuko, 25 Januari 2016
Mengetahui,

Dahmen Silalahi



Lampiran 4 Jawaban Wawancara dengan Buruh Lapangan PT. Daria Dharma
Pratama (DDP)

JAWABAN WAWANCARA DENGAN BURUH LAPANGAN PT. DARIA DHARMA
PRATAMA (DDP)

1. Nama sayZainal.

2. Latar belakang pendidikan saya SLTP.

3. Tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggungjawad dial T. Daria Dharma Pratama
(DDP) ini adalah sebagai buruh pemasok buah ketapat dari mobil distributor ke
dalam pabrik.

4. Saya menekuni pekerjaan ini sudah 4 tahun.

5. Sistem pemberian upah terhadap pekerjaan sayahapalaari kerja dan dilihat dari
banyaknya buah yang masuk.

6. Penghasilan saya tidak bisa ditentukan karna terggndari buah kelapa sawit yang
masuk.

7. Upah yang diberikan kepada saya sebenarnya harkyg auntuk kebutuhan sehari-hari
jika saya setiap hari bekerja.

8. Resiko yang mungkin dapat terjadi selama saya [sekaisalnya, luka akibat duri-duri
buah kelapa sawit.

9. Sudah ada, kebijakan pemimpin perusahaan untuljakésean buruh salah satunya
adalah BPJS.

10.Yang saya harapkan dari perusahaan untuk kesejahtdtami sebagai buruh adalah
mendapatkan tempat tinggal seperti yang diberilkggrata buruh pengolahan buah dan

buruh mesin.

Mukomuko, 28 Januari 2016
Mengetahui,

Zainal



Lampiran 5 Jawaban Wawancara dengan Buruh Lapangan PT. Daria Dharma
Pratama (DDP)

JAWABAN WAWANCARA DENGAN BURUH LAPANGAN PT. DARIA DHARMA
PRATAMA (DDP)

1. Nama say&uhimin.

2. Latar belakang pendidikan saya SMP.

3. Tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggungjawad dial T. Daria Dharma Pratama
(DDP) ini adalah sebagai buruh pada bagian pembsak kelapa sawit untuk dibawa
dan diolah ke dalam pabrik.

Sudah lama, lebih kurang 4 tahun.

Sistem pemberian upah yang saya terima adalahrpkeng.

Penghasilan saya tergantung dari banyaknya buap&shwit yang masuk.

Upah yang diberikan kepada saya hanya cukup urgiitkhan sehari-hari

Resiko yang mungkin dapat terjadi selama saya [seje¢uh dan luka.

Sudah ada, kartu BPJS.

10.Yang bisa saya harapkan dari perusahaan untuk akésegan hidup buruh adalah

© © N o 0 &

kenaikan upah.

Mukomuko, 28 Januari 2016
Mengetahui,

Suhimin



Lampiran 6 Jawaban Wawancara dengan Buruh Lapangan PT. Daria Dharma
Pratama (DDP)

JAWABAN WAWANCARA DENGAN BURUH LAPANGAN PT. DARIA DHARMA
PRATAMA (DDP)

1. Nama saydepri.
2. Latar belakang pendidikan saya SD.

3. Tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggungjawad dagini adalah sebagai buruh
pengangkut kelapa sawit.

4. Saya baru 1 tahun bekerja di sini.

5. Sistem pemberian upah terhadap pekerjaan saysehguataari.

6. Penghasilan saya tidak bisa ditentukan, tergandanigpemasukan buah kelapa sawit.

7. Upah yang diberikan kepada saya hanya cukup urgbltkhan sehari-hari, itu pun jika

saya bekerja setiap hari.
8. Resiko yang mungkin dapat terjadi pada saya adathika akibat duri-duri sawit.
9. Ya, sudah ada kartu kesehatan yang bisa kami ganal& kartu BPJS.
10.Yang saya harapkan dari perusahaan untuk kesegahtburuh adalah keselamatan kerja

harus menjadi tanggung jawab perusahaan..

Mukomuko, 28 Januari 2016
Mengetahui,

Jepri



Lampiran 7 Jawaban Wawancara dengan Buruh Pengolahan Buah PT. Daria
Dharma Pratama (DDP)

JAWABAN WAWANCARA DENGAN BURUH PENGOLAHAN BUAH PT. DARIA
DHARMA PRATAMA (DDP)

1. Nama say@&hmad Indra.
2. Pendidikan terakhir saya adalah Diploma Satu (Deknik Informatika.

3. Tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggungjawad dial T. Daria Dharma Pratama
(DDP) adalah sebagai pengolah buah kelapa sawit.

4. Saya menekuni pekerjaan ini kurang lebih 3,5 tahun.

5. Sistem pemberian upah dari pekerjaan saya dibeséeara bulanan.

6. Rata-rata penghasilan saya perbulan adalah R@,0(8D

7. Upah yang diberikan kepada saya sudah cukup urdoktidhan saya sehari-hari.

8. Resiko yang mungkin dapat terjadi selama pengoldhein adalah kecelakaan akibat

kelalaian menggunakan mesin pabrik.
9. Sudah ada, kebijakan pemimpin untuk kesejahteraarhldiantaranya adalah :
a. BPJS
b. Angkutan anak sekolah
c. Fasilitas perumahan
d. Tempat ibadah
10.Yang saya harapkan dari perusahaan terhadap kesagainburuh adalah kenaikan gaji.

Mukomuko, 10 Februari 2016
Mengetahui,

Ahmad Indra



Lampiran 8 Jawaban Wawancara dengan Buruh Pengolahan Buah PT. Daria
Dharma Pratama (DDP)

JAWABAN WAWANCARA DENGAN BURUH PENGOLAHAN BUAH PT. DARIA
DHARMA PRATAMA (DDP)

1. Nama say&lamet.
2. Pendidikan terakhir saya adalah Diploma Tiga.

w

Tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggungjawad dial T. Daria Dharma Pratama
(DDP) adalah sebagai pengolah buah kelapa sawit.

Saya menekuni pekerjaan ini kurang lebih 3 tahun.

Sistem pemberian upah dari pekerjaan saya dibesi&tap bulan.
Rata-rata penghasilan saya perbulan adalah R, D@D

Upah yang diberikan kepada saya sudah cukup urtioldtkhan sehari-hari.

© N o g &

mesin pabrik.
9. Sudah ada, kebijakan pemimpin untuk kesejahteraarhldiantaranya adalah :
a. Fasilitas perumahan
e. Angkutan anak sekolah
f. BPJS
g. Tempat ibadah
10.Yang saya harapkan dari perusahaan terhadap kesagainburuh adalah kenaikan gaji.

Mukomuko, 10 Februari 2016
Mengetahui,

Slamet

Resiko yang mungkin dapat terjadi selama pengoldhehn adalah kecelakaan akibat



Lampiran 9 Jawaban Wawancara dengan Buruh Pengolahan Buah PT. Daria

Dharma Pratama (DDP)

JAWABAN WAWANCARA DENGAN BURUH PENGOLAHAN BUAH PT. DARIA

DHARMA PRATAMA (DDP)

Nama say@eko.

2. Pendidikan terakhir saya adalah Diploma Satu.

w

© N o g &

Tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggungjawad dial T. Daria Dharma Pratama
(DDP) adalah buruh bagian pengolahan buah kelapia sa

Saya menekuni pekerjaan ini kurang lebih 2 tahun.

Sistem pemberian upah dari pekerjaan saya dibesigtap satu bulan sekali.

Rata-rata penghasilan saya perbulan adalah R, D@D

Upah yang diberikan kepada saya sudah cukup urtioldtkhan sehari-hari.

Resiko yang mungkin dapat terjadi selama pengoldh&ah adalah kecelakaan yang
disebabkan oleh mesin pabrik.

Sudah ada, kebijakan pemimpin untuk kesejahteraarhtdiantaranya adalah :

a. Angkutan anak sekolah

b. Fasilitas perumahan

c. BPJS

d. Tempat ibadah

10.Yang saya harapkan dari perusahaan terhadap kesegain buruh adalah bonus bulanan

dan kenaikan gaji.

Mukomuko, 10 Februari 2016
Mengetahui,

Deko



Lampiran 10 Jawaban Wawancara dengan Buruh Mesin PT. Daria Dharma Pratama
(DDP)

JAWABAN WAWANCARA DENGAN BURUH MESIN PT. DARIA DHARMA
PRATAMA (DDP)

1. Nama say& halfiansyah Putra

2. Latar belakang pendidikan saya adalah Sekolah Kékasin (STM)

3. Tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawgd diaPT. Daria Dharma Pratama
(DDP) adalah sebagai operator mesin.

4. Saya menekuni pekerjaan saya sudah 4 tahun.

5. Sistem pemberian upah dari pekerjaan saya dibesiéiaap satu bulan sekali.

6. Rata-rata penghasilan saya perbulan dari hasilrjaeliePT. Daria Dharma Pratama ini
adalah Rp. 1.800,000

7. Upah yang diberikan kepada saya sangat cukup wetuktuhan sehari-hari.

8. Resiko yang dapat terjadi selama bekerja sebagaatmy mesin adalah misalnya, luka
akibat terkena alat dan mesin.

9. Sudah ada, kebijakan pemimpin untuk kesejahteraarhldiantaranya adalah :
a. fasilitas perumahan
b. angkutan anak sekolah
c. tempat ibadah
d. BPJS

10.Yang saya harapkan dari perusahaan ini terhadagakésraan buruh terutama saya

sendiri adalah ingin menjadi yang lebih tinggi lgdatannya.

Mukomuko, 16 Februari 2016
Mengetahui,

Khalfiansyah Putra



Lampiran 11 Jawaban Wawancara dengan Buruh Mesin PT. Daria Dharma Pratama
(DDP)

JAWABAN WAWANCARA DENGAN BURUH MESIN PT. DARIA DHARMA
PRATAMA (DDP)

1. Nama sayaldi Robianto

2. Latar belakang pendidikan saya adalah Sekolah Kékasin (STM)

3. Tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawgd diaPT. Daria Dharma Pratama
(DDP) adalah buruh bagian operator mesin.

4. Saya menekuni pekerjaan saya sudah 1 tahun.

5. Sistem pemberian upah dari pekerjaan saya dibep&esulan.

6. Rata-rata penghasilan saya perbulan dari hasilrjaeliePT. Daria Dharma Pratama ini
adalah Rp. 1.800,000

7. Upah yang diberikan kepada saya cukup untuk kelbatskhari-hari.

8. Resiko yang dapat terjadi selama bekerja sebagaatgy mesin adalah terluka akibat
alat dan mesin pabrik.

9. Sudah ada, kebijakan pemimpin untuk kesejahteraarhldiantaranya adalah :
a. tempat ibadah
b. angkutan anak sekolah
c. fasilitas perumahan
d. BPJS

10. Saya sendiri mengharapkan dari perusahaan initadadasejahterakan buruh.

Mukomuko, 16 Februari 2016
Mengetahui,

Aldi Robianto



Lampiran 12 Jawaban Wawancara dengan Buruh Mesin PT. Daria Dharma Pratama
(DDP)

JAWABAN WAWANCARA DENGAN BURUH MESIN PT. DARIA DHARMA
PRATAMA (DDP)

1. Nama sayafriawan Saputra

2. Latar belakang pendidikan saya adalah SMK

3. Tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawgd diaPT. Daria Dharma Pratama
(DDP) adalah sebagai operator mesin.

4. Saya menekuni pekerjaan saya sudah 3 tahun.

5. Sistem pemberian upah dari pekerjaan saya dibesiaap satu bulan.

6. Rata-rata penghasilan saya perbulan dari hasilrjaeliePT. Daria Dharma Pratama ini
adalah Rp. 1.800,000

7. Upah yang diberikan kepada saya cukup untuk kelbatskhari-hari.

8. Resiko yang dapat terjadi selama bekerja sebagaatmy mesin adalah kecelakaan kerja
akibat alat dan mesin pabrik.

9. Sudah ada, kebijakan pemimpin untuk kesejahteraarhlaiantaranya adalah :
a. tempat ibadah
b. BPJS
c. fasilitas perumahan
d. angkutan anak sekolah

10.Saya sendiri mengharapkan dari perusahaan ini fadhfaomosikan ke jabatan yang

lebih tinggi selain menjadi buruh.

Mukomuko, 16 Februari 2016
Mengetahui,

Afriawan Saputra
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DAFTAR NAMA BURUH PT. DARIA DHARMA PRATAMA (DDP)

Nama Buruh

Zainal

Suhimin

Jepri

Afrizal

Iwan Pales

Masyandi

Muslihin

Romi Kosmo

Darius Yunardi
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Mar’'l Rahmat
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Solihin
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Didit Atriyanto
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Ahmad Indra
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Slamet
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Jukhairi Aspi
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Ahmad Habibi
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Hendra Saputra
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Apnel Sunata
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43

Jaya Sakti

44

Adi Wiranata

45

Bustanil

46

Indarman

47

Anjas Suharno

48

Novriadi

49

Abdul Suan

50

Erik Seprianto

51

Tarmizi

52

Kamilin

53

Marlin Syaputra

54

Slamet Dianto

55

Hermansyah

56

Catur PrasetyoUtomo

57

Ahmad Ismail

58

Adi Taufik Ramadhan

59

Khalfiansyah Putra

60

Aldi Robianto

61

Afriawan Saputra

62

Pramudio Adi

63

Agus Suprianto

64

Muhammad Kadapi

65

Kamarudin

66

Eka Wanda Putra

67

Kiki Andika

68

Nanang Suhendi

69

Izal efendi

70

Edi Hardani

71

Aidillah Ramadani

72

Wahyudi Setiawan

73

Harianto

74

Dafrianto

75

Gomar Pardapotan

76

Roganda Hasugian

77

Achmad Juwanda

78

Rojan Diharjo

79

Adi Firmansyah

80

Doris Manurung

81

Candra Hutagaol

82

Thamrin

83

Eko Putra

84

Jamadi

85

Jamer

86

Manai

87

Marsun

88

Salihin

89

Widi Gusnadi




Lampiran 14 Jadwal Kegiatan Penelitian di PT. Daria Dharma Pratama (DDP)

Jadwal Kegiatan Penelitian di PT. Daria Dharma Pratama (DDP)

Kegiatan

Keterangan

Acc Judul Skripsi

Kamis, 8 Oktober 2015

Seminar Proposal

Senin, 9 November 20]

Z
WINIFE

Mengajukan permintaan surat izin
penelitian

Kamis, 14 Januari 2016

15

I

Memasukkan Surat Permohonan lzin
Penelitian ke PT. Daria Dharma Pratan
(DDP)

Jum’at 22 Januari 2016
ha

Observasi dan penetapan hari dan tan

wawancara dengan Manager dan Buruh

g§abtu, 23 Januari 2016

Wawancara dengan Manager

Senin, 25 Januari 201

6

Wawancara dengan buruh Lapangan

Senin, 28 JA0i&i

Wawancara dengan buruh pengolahan
buah

Rabu, 10 Februari 2016

Wawancara dengan buruh Mesin

Selasa, 16 Fel2Qbsi

Pengambilan Surat Keterangan selesa
penelitian

i Senin, 22 Februari 2016

Senin, 30 Mei 2016

Ujian Munagasah Skripsi




Lampiran 15 Foto-foto Penelitian

FOTO-FOTO PENELITIAN

PT. Daria Dharma Pratama (DDP)



Wawancara dengan Manager PT. Daria Dhar ma Pratama (DDP)

Buruh Lapangan



Wawancar a dengan Buruh bagian pengolahan buah



Lokas Pendlitian
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